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ABSTRAK
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM AKUNTANSI
PEMBERIAN KREDIT PADA CREDIT UNION
Studi Kasus di Credit Union Dharma Bakti Yogyakarta

Emerentia Novita Desi R
NIM: 102114029
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi
pemberian kredit yang dijalankan oleh Credit Union Dharma Bakti, mengetahui
permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan sistem akuntansi pemberian
kredit di Credit Union Dharma Bakti, memberikan perancangan sistem akuntansi
pemberian kredit yang sesuai bagi Credit Union Dharma Bakti

Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. Langkah-langkah
yang ditempuh untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan
akuntansi pemberian kredit pada Credit Union Dharma Bakti, (2)
mengidentifikasi masalah yang terjadi pada sistem akuntansi pemberian kredit
pada Credit Union Dharma Bakti, (3) membuat rancangan sistem akuntansi
pemberian kredit yang sesuai pada Credit Union Dharma Bakti.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: (1) sistem
pemberian kredit di Credit Union Dharma Bakti sudah cukup baik, namun masih
ada beberapa kelemahan, (2) kelemahan yang terdapat di Credit Union Dharma
Bakti adalah pelaksanaan tugas dan tanggungjawab yang belum sesuai dengan
prosedur dan sistem pengendalian intern, dan belum terdapat nomor urut tercetak
pada dokumen (3) rancangan sistem akuntansi pemberian kredit yang diberikan
bagi Credit Union Dharma Bakti adalah seperti yang diusulkan pada Bab V.
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ABSTRACT
ANALYSIS AND DESIGN OF ACCOUNTING SYSTEM
OF CREDIT PROVISION
A Case Study at Credit Union Dharma Bakti

Emerentia Novita Desi R
NIM: 102114029
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2014

This research aims at observing the implementation of accounting system of
credit provision at Dharma Bakti Credit Union, identifying problems occuring in
the implementation of the accounting system of credit provision at Dharma Bakti
Credit Union, and suggesting an appropriate accounting system of credit
provision for Dharma Bakti Credit Union.

This research is a case study. The methods employed in this research are
interview, documentation, and observation. There were three steps undertaken to
do this research: (1) describing the accounting system of credit provision at
Dharma Bakti Credit Union, (2) Identifying the occurring problems in the
implementation of the accounting system of credit providion at Dharma Bakti
Credit Union, and (3) designing an appropriate accounting system of credit
provision for Dharma Bakti Credit Union.

The result of the research shows that: (1) the system of credit provision at
Dharma Bakti Credit Union was already good, but there was still some
weaknesses found, (2) the problems found in the implementation of the existing
system were that concerning with the task and the responsibility that did not suit
each other and the documents did not have any numbering system, and (3) the
design of system of credit provision suggested by this research is provided in
chapter V.

XVil
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kredit merupakan salah satu pembiayaan sebagian besar dari kegiatan
ekonomi. Baik perorangan atau badan usaha pada umumnya memanfaatkan
dana yang tidak kecil jumlahnya dan hasil dari usaha tersebut baru akan
diterima pada masa yang akan datang.

Sebelum dimulainya kegiatan pemberian kredit diperlukan suatu
analisis sistem yang baik dan seksama terhadap semua aspek pemberian
kredit yang dapat menunjang proses pemberian kredit, guna mencegah
timbulnya suatu risiko kredit yang sering disebut dengan kredit macet.
Sistem yang baik dalam pemberian kredit sangat membantu badan pemberi
kredit dalam memberikan kredit sehingga meminimalisir terjadinya kredit
macet yang sangat merugikan.

Di sisi lain, pemerintah juga mengupayakan beberapa solusi sebagai
media untuk mengurangi kesulitan para pengusaha kecil. Salah satu bentuk
partisipasi masyarakat dalam mengupayakan mengurangi kesulitan para
pengusaha kecil adalah dengan membentuk koperasi. Pengertian koperasi
telah dirumuskan dalam undang-undang nomor 17 tahun 2012 pasal 1, yang
berbunyi “Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang
perseorangan atau badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para

anggotanya sebagai modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi
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aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya
sesuai dengan nilai dan prinsip koperasi”.

Dalam  mengembangkan = mekanisme  koperasi ~ pemerintah
mengusulkan munculnya lembaga kredit sejenis koperasi simpan pinjam
yang disebut dengan Koperasi Kredit (Kopdit) atau Credit Union (CU).
Koperasi kredit ini biasanya muncul atas prakarsa dan mufakat sekelompok
orang yang merasa mempunyai kesamaan kebutuhan dan kepentingan untuk
menggerakkan suatu modal bersama, terutama yang berasal dari simpanan
untuk dipinjamkan diantara sesama mereka, dengan tingkat bunga yang
memadai sesuai dengan kesepakatan bersama.

Dalam Credit Union, sistem pemberian kredit tersebut dilakukan
kepada para anggotanya. Para anggota melakukan simpanan tabungan dan
dalam mendanai pinjaman atau kredit berasal dari saham para anggota itu
sendiri.

Sistem akuntansi pemberian kredit harus selalu dikembangkan sesuai
dengan keadaan perusahaan saat ini sehingga sistem dapat selalu membantu
perusahaan dalam proses usahanya. Hingga sekarang Credit Union tersebut
telah banyak mengelola kredit untuk masyarakat dan cukup berkembang
pesat dalam mengelola dana di wilayah operasionalnya. Hal ini dapat dilihat
dari perkembangan jumlah asset, jumlah simpanan dan pinjaman dari tahun
ke tahun yang mengalami kenaikan.

Dari permasalahan tersebut peneliti menggunakan Credit Union

Dharma Bakti sebagai subjek penelitian karena Credit Union Dharma Bakti
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saat ini menggunkaan sistem atau prosedur dalam pengajuan kredit yang
dapat dibilang cukup mudah bila dibandingkan dengan prosedur yang ada di
bank atau lembaga pemberi kredit lainnya.

Fenomena kemudahan pemberian kredit di Credit Union Dharma
Bakti menimbulkan sebuah masalah, yaitu apakah Credit Union Dharma
Bakti telah melaksanakan prinsip sesuai kebijakan pemberian kredit yang
semestinya atau tidak.

Oleh karena itu, untuk menentukan suatu rancangan sistem akuntansi
pemberian kredit yang sesuai dengan kebutuhan dan mudah digunakan pada
Credit Union, diperlukan suatu analisis terhadap sistem akuntansi

pemberian kredit yang sudah digunakan oleh perusahaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mencoba membahas dan
menganalisa sistem akuntansi pemberian kredit yang dilaksanakan pada

Credit Union Dharma Bakti.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pelaksanaan sistem akuntansi pemberian kredit pada
Credit Union Dharma Bakti?
2.  Apakah ada kelemahan dalam sistem akuntansi pemberian kredit pada
Credit Union Dharma Bakti?
3. Bagaimana rancangan sistem akuntansi pemberian kredit yang sesuai

untuk Credit Union Dharma Bakti?
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C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi lingkup permasalahan hanya pada
sistem pemberian kredit. Sistem pemberian kredit yang dimulai dari proses
permohonan kredit, proses analisa kredit, sampai dengan proses pencairan

kredit.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1.  Mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi pemberian kredit pada
Credit Union Dharma Bakti.

2. Mengetahui kelemahan dalam sistem akuntansi pemberian kredit pada
Credit Union Dharma Bakti.

3. Memberikan usulan rancangan sistem akuntansi pemberian kredit baru
atas sistem pemberian kredit yang sesuai bagi Credit Union Dharma

Bakti.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Credit Union Dharma Bakti.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
memberikan informasi berupa hasil analisis sistem kredit serta

perancangan sistem kredit yang baru sehingga berguna untuk
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mendukung kemajuan usaha Credit Union dalam mengambil
keputusan dan kebijakan untuk memberikan kredit.

2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pustaka bagi mahasiswa, khususnya bagi mahasiswa akuntansi dalam
mengetahui pemberian kredit yang dilakukan oleh Credit Union
Dharma Bakti.

3. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan penulis
terutama tentang sistem akuntansi pemberian kredit pada Credit Union

Dharma Bakti.

F.  Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat

penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Dalam bab ini mencakup teori-teori yang relevan dengan
masalah yang diangkat sebagai dasar dalam pengolahan

data.
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: METODE PENELITIAN

Dalam bab ini mencakup jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang
diperlukan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis

data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini mencakup gambaran umum, sejarah
berdirinya Credit Union Dharma Bakti, permodalan,
pengembangan sumber daya manusia, dan struktur

organisasi.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini mencakup analisis yang dilakukan dan
diperoleh dalam penelitian pada Credit Union Dharma

Bakti.

: PENUTUP

Dalam bab ini mencakup kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran.
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A.

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Credit Union

1.

Pengertian Credit Union

Credit Union Counselling Office (CUCO) mendefinisikan Credit
Union atau disebut juga Usaha Bersama Simpan Pinjam, sebagai:
Sekumpulan orang yang telah bersepakat untuk bersama-sama
menabungkan uang mereka. Kemudian uang tersebut dipinjamkan
diantara mereka sendiri dengan bunga yang ringan, untuk maksud
produktif (membeli alat, perkakas atau membuka warung) dan
kesejahteraan (keperluan kesehatan dan pendidikan). Dengan

demikian, pinjaman tersebut akan mengutungkan anggota. (CUCO
1973: 1)

Jenis Dana Perlindungan Sesama pada Credit Union

a. Perlindungan Pinjaman Anggota (PPA)
Perlindungan Pinjaman Anggota adalah produk utama Dana
Perlindungan Bersama (Daperma) yang bertujuan untuk
melindungi Koperasi Kredit (Kopdit) dari resiko pinjaman yang
terjadi ketika anggotanya meninggal dunia atau cacat total tetap.
Dengan demikian kopdit maupun ahli waris anggotanya
dibebaskan dari beban hutang sampai jumlah tertentu. Resiko
usaha terbesar dari kopdit terkandung dalam pinjaman beredar
pada anggotanya, karena itu kopdit memerlukan sistem
perlindungan keuangan yang baik. Semangat kesetiakawanan

gerakan kopdit diwujudkan dengan cara memupuk iuran bersama
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C.

d.

beredar pada anggota.

Santunan Rawat Inap (SRI)

Santunan Duka Anggota (SDA)

Santunan Duka Kelompok (SDK)

dari seluruh kopdit peserta atas dasar jumlah pinjaman yang

3. Ciri Credit Union dibandingkan dengan Bank dan Lembaga Keuangan

Mikro
Tabel 1 Perbandingan Credit Union dengan Bank dan Lembaga
Lainnya
Unsur Credit Union Bank LKM
Komersial

Susunan Koperasi Lembaga Lembaga
keuangan yang (keuangan) (keuangan) yang
dimiliki para yang dimiliki pada umumnya
anggotanya, oleh para didanai oleh dari
bukan untuk pemegang sumber luar
tujuan mencari saham, untuk lembaga yakni para
keuntungan, tujuan mencari | pemberi pinjaman,
umumnya didanai | keuntungan. hibah dan atau para
dari simpanan- investor
simpanan anggota
sukarela

Nasabah/ Anggota punya Pada Pada umumnya

Anggota kesamaan ikatan, umumnya melayani
seperti tempat melayani nasabah/anggota
tinggal, tempat nasabah kelas kelas bawah, (bisa)
kerja atau tempat menengah ke khususnya

beribadah.
Pelayanan kepada
yang miskin
dicampurkan
kepada kelompok
masyarakat lebih
luas, hingga
tingkat balas jasa
dan biaya yang
kompetitif bisa
bersaing.

atas. Tidak ada
batasan untuk
nasabah
khusus.

perempuan dari
sebuah komunitas
yang sama.
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Unsur Credit Union Bank LKM
Komersial
Kepemerintahan | Anggota Credit Para pemegang | Lembaga

Union memilih

saham memilih

dikendalikan dan

dari antara Board of dikuasai oleh board
anggota sebuah directors yang of directors yang
Badan Pengurus digaji, yang ditunjuk atau staf
yang bersifat bisa saja bukan | yang digaji.
kerelawanan berasal dari

dengan prinsip masyarakat

satu orang satu maupun dari

suara, tanpa nasabah. Suara

memperhitungkan | ditentukan

perbedaan jumlah | oleh besar

simpanan atau kecilnya

saham di Credit saham yang

Union dipunyai.

Pendapatan Pendapatan bersih | Pemegang Pendapatan bersih
atau SHU dipakai | saham dipergunakan
untuk menerima untuk memupuk
menciptakan deviden atau modal atau dibagi
balas jasa pembagian di antara para
simpanan lebih return dari investor.
tinggi daripada saham (bagian
balas jasa keuntungan)
pinjaman, atau
memperkenalkan
produk layanan
baru, atau
pengembangan
pelayanan lain-
lain yang
bermanfaat bagi
anggota.

Produk/ Berbagai macam Berbagai Berkonsentrasi

Layanan bentuk pelayanan macam bentuk pada produk kredit
keuangan seturut pelayanan kecil. Beberapa
kebutuhan keuangan lembaga keuangan
anggota, termasuk mikro menawarkan
utamanya peluang- produk simpanan
simpanan, kredit, peluang dan balas jasa
pengembalian investasi pelayanan.

jasa dan asuransi
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Unsur Credit Union Bank LKM
Komersial
Sarana Punya kantor Punya kantor Punya kantor,
Pelayanan pusat, punya pusat, juga layanan simpan
cabang atau cabang, ATM, pinjam, dan
tempat pelayanan, | pelayanan layanan keuangan
jasa pengiriman transfer lain. Serta
uang lewat elektronik, kunjuangan reguler
perangkat debet credit pada komunitas

elektronik antar
Credit Union di
satu Pusat Credit
Union sekunder

account antar
tingkat daerah,
nasional,
internasional

nasabah.

tingkat daerah,
nasional maupun
regional.

Sumber: Munaldus (2012)

B. Kredit

i*

Pengertian Kredit

Kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan
uang, misalnya bank membiayai kredit untuk pembelian rumah atau
mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara kreditur dengan debitur,
bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya.
(Kasmir 2005: 92)

Unsur-unsur Kredit

Menurut Kasmir (2005: 94-95) unsur-unsur kredit adalah:

a.

Kepercayaan

Kepercayaan yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit
yang diberikan (berupa uang, barang, atau jasa) akan benar-
benar diterima kembali dimasa tertentu dimasa datang.
Kepercayaan ini diberikan oleh bank, di mana sebelumnya
sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik

secara interen maupun dari eksteren. Penelitian dan penyidikan
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tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah
pemohon kredit.

b.  Kesepakatan
Disamping unsur kepercayaan, di dalam kredit juga
mengandung unsur kesepakatan antara pemberi kredit dengan
penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam satu
perjanjian di mana masing-masing pihak menandatangani hak
dan kewajiban masing-masing.

c.  Jangka Waktu
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang
telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka
pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

d. Risiko
Risiko akan terjadi akibat adanya kesenjangan waktu dari
pemberian kredit tersebut. Asumsinya adalah semakin lama
waktu pemberian kredit semakin tinggi pula tingkat risikonya..
Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja
oleh nasabah yang lalai, maupun oleh risiko yang tidak
disengaja. Misalnya adalah terjadinya bencana alam atau
bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan

lainnya.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

12

Balas Jasa

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa
tersebut yang kita kenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam
bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan

keuntungan bank.

3. Fungsi Kredit

Suatu fasilitas kredit memiliki fungsi sebagai berikut: (Kasmir 2005:

97-98)

a.

Untuk meningkatkan daya guna uang

Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang.
Maksudnya, jika uang hanya disimpan saja tidak akan
menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya
kredit, uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan
barang atau jasa oleh penerima kredit.

Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar
dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah
yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah
tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.
Kredit dapat meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh
debitur untuk mengolah barang yang tidak berguna menjadi

berguna atau bermanfaat.
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d.  Meningkatkan peredaran barang
Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang
dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang
yang beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah
atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang
beredar.

e.  Sebagai alat stabilitas ekonomi
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai stabilitas
ekonomi karena dengan adanya kredit yang diberikan akan
menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat.
Kemudian dapat pula kredit membantu dalam mengekspor
barang dari dalam ke luar negeri sehingga meningkatkan devisa
negara.

f. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha
Bagi penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan
berusaha, apa lagi bagi nasabah yang memandang modalnya
pas-pasan.

0.  Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan
Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin
baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika sebuah
kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut
tentu membutuhkan tenaga Kkerja sehingga dapat pula

mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi masyarakat
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sekitar pabrik juga akan dapat meningkatkan pendapatannya
seperti membuka warung atau menyewa rumah kontrakan atau
jasa lainnya.

Untuk meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan
saling membutuhkan antara penerima kredit dengan pemberi
kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan

kerja sama di bidang lainnya.

4.  Jenis-jenis Kredit

Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara

lain: (Kasmir 2005: 99-102)

a.

Dilihat dari segi kegunaan

1) Kredit investasi, yaitu kredit yang diberikan kepada
perusahaan untuk digunakan dalam melakukan perluasan
usaha atau membangun proyek atau pabrik baru atau untuk
keperluan rehabilitasi.

2) Kredit modal kerja, yaitu kredit yang ditujukan untuk
keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya.

Dilihat dari segi tujuan kredit

1) Kredit produktif, yaitu kredit yang diberikan dengan tujuan
untuk meningkatkan produksi atau investasi. Kredit ini

diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa.
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2)

3)

15

Kredit konsumtif, yaitu kredit yang diberikan untuk
dikonsumsikan secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada
pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena
digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.

Kredit perdagangan, yaitu kredit yang diberikan dengan
tujuan untuk memperlancar kegiatan usaha debitur dibidang
perdagangan. Biasanya untuk membeli barang dagang yang
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang

dagangan tersebut.

c.  Dilihat dari segi jangka waktu

1)

2)

3)

Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki
jangka waktu kurang dari satu tahun atau paling lama satu
tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.
Kredit jangka menengah, jangka waktu kreditnya berkisar
antara satu tahun sampai dengan tiga tahun, biasanya untuk
investasi.

Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa
pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang
waktu pengembaliannya di atas tiga tahun atau lima tahun.
Biasanya digunakan untuk investasi jangka panjang seperti
perkebunan karet, kelapa sawit atau manufaktur untuk

kredit konsumtif seperti kredit perumahan.
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d.  Dilihat dari segi jaminan

1)

2)

Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan
tersebut dapat berentuk barang berwujud atau tidak
berwujud atau jaminan orang. Artinya, setiap kredit yang
dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan
calon debitur.

Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau
orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat
prospek usaha dan karakter serta loyalitas nama baik debitur

selama ini.

e. Dilihat dari sektor usaha

1)

2)

3)

Kredit pertanian

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan
atau pertanian rakyat.

Kredit peternakan

Dalam hal ini untuk membiayai jangka pendek, misalnya
peternakan ayam dan jangka panjang kambing atau sapi.
Kredit industri

Yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah,

atau besar.
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Kredit pertambangan

Kredit ini adalah jenis usaha tambang yang biayanya
biasanya dalam jangka panjang, misalnya tambang emas
atau minyak.

Kredit pendidikan

Merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana
dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit
untuk para mahasiswa.

Kredit perumahan

Kredit perumahan yaitu kredit untuk membiayai

pembangunan atau pembelian rumah.

5. Prinsip-prinsip pemberian kredit

Dalam melakukan penilaian kredit secara umum menggunakan prinsip

5C dan prinsip 7P. (Kasmir 2005: 104-107)

Prinsip 5C yaitu:

a.

Character, yaitu mengetahui sejauh mana tingkat kejujuran dan

integritas, segala tekad yang baik untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban dari calon debitur.

Capacity, yaitu pertimbangan dengan cara menilai kemampuan

calon debitur untuk sanggup melunasi kewajiban-kewajiban dari

kegiatan usaha yang dilakukan atau akan dibiayai dengan kredit

tersebut.
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Capital, yaitu dengan mempertimbangkan jumlah dana atau
modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur.

Collateral, pertimbangan dengan menunjukkan besarnya aktiva
yang akan diikatkan sebagai jaminan atas kredit yang diterima.
Conditions, pertimbangan dengan melihat batasan-batasan atau
hambatan-hambatan yang ada, yang tidak memungkinkan

seseorang melakukan usaha di suatu tempat.

Prinsip 7P yaitu:

a.

Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau
tingkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. Personality
juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah
dalam menghadapi suatu masalah.

Party (golongan), yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam
klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan
modal, loyalitas serta karakternya. Sehingga nasabah dapat
digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapat fasilitas
yang berbeda dari bank.

Purpose, vyaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam
mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan
nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam.
Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau investasi,

konsumtif, atau produktif dan lain sebagainya.
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Prospect, yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan
datang menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain
mempunyai prospek atau sebaliknya.

Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah
mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber
mana saja dana untuk pengembalian kredit.

Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan
nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke
periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat,
apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.
Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan
jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa

jaminan atau barang atau orang atau jaminan asuransi.

Sistem Akuntansi

1.

Pengertian Sistem dan Prosedur
Pengertian sistem menurut Menurut Romney dapat didefinisikan

sebagai berikut:

“Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen
yang saling berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu

tujuan” (Romney 2005: 2)
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Sedangkan pengertian prosedur menurut Mulyadi dapat didefinisikan

sebagai berikut:

“Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan

beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang

terjadi berulang-ulang” (Mulyadi, 2001: 5)

2. Karakteristik Sistem

Menurut Jogiyanto (2005: 3-6), suatu sistem mempunyai karakteristik

atau sifat-sifat tertentu. Karakteristik dari suatu sistem yaitu:

a.

Komponen-komponen Sistem

Sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berinteraksi
satu sama lain dalam membentuk suatu kesatuan. Komponen
sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari
sistem.

Batas Sistem

Batas sistem adalah daerah yang membatasi antara suatu sistem
yang lain atau dengan lingkungan luarnya.

Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar sistem adalah segala sesuatu yang ada di luar
batas sistem yang mempengaruhi operasi sistem tersebut.
Lingkungan luar sistem ada yang bersifat menguntungkan

(merupakan energi dari sistem yang harus dijaga dan dipelihara)
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dan ada pula yang bersifat merugikan (merupakan pengganggu
sistem yang harus ditahan dan dikendalikan).
d.  Penghubung Sistem

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu

subsistem dengan subsistem yang lainnya. Dengan adanya

penghubung ini maka sumber-sumber daya dapat mengalir dari
satu subsistem ke subsistem yang lainnya.
e.  Masukan Sistem

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam suatu sistem.

Masukan dapat dibagi dua, yaitu:

1)  Masukan perawatan (maintenance input) yaitu energi yang
dimasukan ke dalam sistem agar sistem tersebut dapat
beroperasi.

2)  Masukan sinyal (signal input) yaitu energi yang diproses
untuk mendapatkan hasil/keluaran.

f. Keluaran Sistem

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan

diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa

pembuangan. Keluaran juga dapat berupa masukan bagi sistem
yang lain.

g. Pengolah Sistem
Bagian pengolah sistem akan mengubah masukan sistem

menjadi keluaran sistem.
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h.  Sasaran Sistem
Suatu sistem pasti memiliki sasaran atau tujuan sistem, karena
jika suatu sistem tidak memiliki hal tersebut, maka operasi suatu
sistem menjadi tidak berguna.
3. Pengertian Sistem Akuntansi
“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan
yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan
pengelola perusahaan” (Mulyadi 2001: 3)
4. Unsur-unsur Sistem Akuntansi
Sebagai suatu sistem, maka sistem akuntansi juga mempunyai unsur-
unsur (Mulyadi, 2001: 3-5).
Unsur-unsur sistem akuntansi tersebut adalah sebagai berikut:
a.  Formulir
Formulir adalah dokumen yang digunakan untuk merekam
terjadinya transaksi. Formulir dapat diartikan sebagai dokumen
karena dengan formulir, peristiwa yang terjadi direkam diatas
secarik kertas. Selain itu, formulir juga dapat diartikan sebagai
media karena formulir merupakan media untuk mencatat

peristiwa yang terjadi di dalam organisasi ke dalam catatan.
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Merancang suatu formulir, terdapat prinsip-prinsip dasar yang

perlu diperhatikan, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Sedapat mungkin memanfaatkan tembusan atau copy
formulir.

Hindari duplikasi dalam pengumpulan data.

Buatlah rancangan formulir sesederhana dan seringkas
mungkin.

Masukkan unsur internal check dalam rancangan formulir.
Cantumkan nama dan alamat perusahaan pada formulir
yang akan digunakan untuk komunikasi dengan pihak luar.
Cantumkan nama  formulir untuk  memudahkan
identifikasi.

Beri nomor untuk identifikasi formulir.

Cantumkan nomor garis pada sisi sebelah kiri dan kanan
formulir, jika formulir lebar digunakan, hal ini untuk
memperkecil kemungkinan salah pengisian.

Cetaklah garis pada formulir, jika formulir tersebut akan
diisi dengan tulisan tangan. Jika penulisan formulir
dilakukan dengan mesin ketik, garis tidak perlu dicetak,
karena mesin ketik akan dapat mengatur spasi sendiri dan
juga jika bergaris, pengisian formulir akan memakan

waktu yang lama.

10) Cantumkan nomor urut cetak.
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11) Rancanglah formulir tertentu sedemikian rupa sehingga
pengisisan hanya membutuhkan tanda V atau x, atau
dengan menjawab ya atau tidak, untuk menghemat waktu
pengisiannya.

12) Susunlah formulir ganda dengan menyisipkan karbon
sekali pakai, atau dengan menggunakan karbon beberapa
kali pakai, atau cetaklah dengan kertas tanpa karbon
(carbonless paper).

13) Pembagian zona sedemikian rupa sehingga formulir dibagi
menurut blok-blok daerah yang logis, yang berisi data
saling terkait.

b.  Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan

untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas data

keuangan atau data lainnya. Contoh jurnal misalnya jurnal
umum.
c.  Buku besar

Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk

meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam

jurnal.
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Buku pembantu

Buku pembantu terdiri dari rekening-rekening pembantu yang
merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu
dalam buku besar.

Laporan

Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan
seperti neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan modal, dan
laporan lain yang berisi informasi yang merupakan keluaran dari

sistem akuntansi.

Sistem Pemberian Kredit

Sistem pemberian kredit bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam

proses pengajuan kredit bagi para nasabah, serta memberi pedoman yang

jelas atas syarat-syarat pengajuan kredit tersebut.

1.  Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian yang terkait dengan

pemberian kredit meliputi: (Mudrajat Kuncoro, 2002: 99-109)

a.

Seksi administrasi kredit

Tugas dari seksi administrasi kredit adalah mengadministrasikan
dokumen-dokumen pinjaman mulai dari proses permohonan
kredit sampai kredit tersebut lunas.

Seksi analisis kredit

Tugas utama dari seksi analisis kredit adalah melakukan analisis

atas permohonan kredit yang diajukan oleh calon nasabah
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berdasarkan informasi-informasi yang berkaitan dengan usaha
nasabah, baik yang diperoleh secara langsung maupun tidak
langsung melalui berbagai instansi yang berkaitan dengan usaha
calon nasabah dan status hukumnya.

c.  Seksi monitoring kredit
Tugas utama bagian ini adalah memonitor perkembangan usaha
dan ketepatan membayar bunga dan angsuran pokok kredit.

d.  Seksi asuransi
Tugas utamanya adalah melakukan administrasi kredit yang
diasuransikan, baik asuransi jaminan kredit, asuransi jiwa
debiturnya, maupun asuransi kreditnya sendiri.

e.  Seksi penagihan tunggakan
Tugas utamanya adalah melakukan administrasi terhadap kredit-
kredit yang sudah macet.

f. Bagian pelayanan dana dan jasa
Tugas utama bagian pelayanan dana dan jasa adalah
memberikan pelayanan kepada nasabah/calon nasabah yang
akan menggunakan produk dan jasa dengan memberikan
informasi yang diperlukan oleh nasabah berkaitan dengan

produk dan jasa yang akan dipergunakan.
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g.  Bagian pelayanan pinjaman/kredit
Tugas dari bagian pelayanan pinjaman/kredit adalah
memberikan pelayanan dalam hal pencairan kredit, angsuran
kredit, perhitungan bunga, dan sebagainya.
h.  Bagian kasir/teller
Tugas utama dari bagian Kkasir/teller adalah memberikan
pelayanan kepada nasabah dalam hal penarikan maupun
penyetoran uang.
I. Bagian akuntansi
Tugas bagian akuntansi meliputi:
1)  Mencetak laporan-laporan keuangan, antara lain neraca
dan laba rugi.
2) Melakukan verifikasi atas transaksi pembukuan
berdasarkan bukti-bukti pembukuan yang ada.
3) Memastikan bahwa semua kegiatan bagian operasional
telah dibuku pada hari tersebut.
2. Dokumen yang digunakan dalam pemberian kredit adalah sebagai
berikut:
a. Dokumen permohonan kredit
Dokumen permohonan ini merupakan formulir yang harus diisi
oleh nasabah apabila akan mengajukan kredit yang biasanya

berisikan alasan mengapa nasabah akan mengajukan kredit.
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b. Dokumen analisis kredit
Dokumen analisis kredit merupakan dokumen untuk melakukan
proses analisa kredit yang biasanya dilakukan melalui proses

survey kepada nasabah.

c. Dokumen putusan kredit
Dokumen putusan kredit merupakan hasil dari analisa kredit yang
berisi keputusan akan diterima atau ditolaknya suatu pengajuan
kredit tersebut.

d. Dokumen jaminan kredit
Dokumen jaminan merupakan barang jaminan yang digunakan
oleh nasabah untuk mengajukan permohonan kredit.

e. Dokumen pengikat jaminan kredit
Dokumen pengikat jaminan kredit merupakan surat yang dibuat
untuk sebagai bukti atas barang jaminan yang dijaminkan oleh
nasabah dalam pengajuan kredit.

f.  Dokumen pencairan kredit
Dokumen pencairan kredit merupakan dokumen yang berisikan
keterangan bahwa pengajuan kredit telah disetujui dan akan
dicairkan.

g. Dokumen perjanjian kredit
Dokumen perjanjian kredit dibuat setelah ada persetujuan
pencairan kredit. Dokumen ini mengatur pasal-pasal perjanjian

antara nasabah dengan pihak bank, dan nasabah berkewajiban
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membayar kembali pinjamannya berdasarkan syarat dan kondisi

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

3. Proses pemberian kredit diuraikan sebagai berikut:

a.

Tahap kegiatan prakarsa dan permohonan kredit

Permohonan kredit harus diajukan secara tertulis dan
menggunakan  format yang telah ditentukan dengan
menggunakan dokumen permohonan dari lembaga pemberi
kredit. Atas permohonan tersebut, lembaga pemberi kredit akan
melakukan penelitian apakah permohonan tersebut diterima atau
ditolak.

Tahap Analisis dan evaluasi kredit

Analisis dan evaluasi kredit dituangkan dalam format yang telah
ditetapkan. Dalam analisis tersebut sekurang-kurangnya
mencakup informasi sebagai berikut:

1)  Identitas pemohon

2)  Tujuan permohonan kredit

3)  Riwayat hubungan bisnis dengan lembaga pemberi kredit
4)  Analisis 5C kredit

Tahap pemberian rekomendasi kredit

Rekomendasi kredit dibuat oleh pejabat perekomendasi kredit
berdasarkan analisis/evaluasi yang dibuat oleh penganalisis
kredit. Rekomendasi kredit merupakan suatu kesimpulan dari

analisis dan evaluasi atas proposal kredit yang disajikan oleh
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pejabat analisis kredit. Apabila perekomendasi telah merasa
yakin atas rekomendasinya serta kelengkapan dokumennya,
selanjutnya menyerahkan dokumen kredit tersebut kepada
pejabat pemutus dan mempertahankan pendapatnya bila
diperlukan.
d.  Tahap pemberian putusan kredit
Pemberian putusan kredit tersebut harus dilakukan oleh pejabat
yang berwenang dan harus dilakukan secara tertulis dan
dibuktikan dengan memberikan tandatangan pada formulir
putusan kredit.
Apabila putusan kredit telah diberikan, selanjutnya dokumen
kredit diserahkan kepada administrasi kredit untuk dipersiapkan
dokumrn lainnya, seperti:
1)  Surat penawaran putusan kredit
Surat penawaran putusan kredit memuat struktur dan tipe
kredit serta syarat-syarat dan ketentuan kredit yang harus
dipenuhi oleh nasabah. Dalam surat penawaran tersebut
harus dicantumkan batas waktu kepada nasabah untuk
memberikan persetujuan atau penolakan.
2)  Dokumen perjanjian kredit
Perjanjian kredit memuat unsur-unsur perjanjian yang
dikehendaki seperti yang tertuang dalam putusan kredit

dan memuat agunan yang diberikan dan pengikatannya.
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Dokumen untuk pencairan
Dokumen pencairan kredit merupakan pengikat nasabah
dengan bank yang mengatur hak dan kewajiban kedua

belah pihak.
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4.  Bagan Alir Sistem Pemberian Kredit
Bagan alir sistem pemberian kredit menurut Munaldus (2014: 192-
194) adalah sebagai berikut:
Prosedur Pengajuan Kredit

Staf Admin

Anggota

Mengisi
SPP

%
p 1
1 Dokumen Pasca
Dokumen Kredit Pencairan Kredit

Rap;t Dokumen
Riite Diarsipkan
kredit P

Tidak
Keputusan
Kredit

Ya

Konsultasi
Kredit

Melengkapi
dokumen
kredit

P
1
Dokumen Kredit

P
1
Dokumen Kredit

Pemberitahuan

keputusan
kredit
P
1
Dokumen Kredit

Anggota

P
1
Dokumen Kredit

Pemberitahuan
keputusan
kredit

Pengikatan

Investigasi barang
Kredit jaminan
ke notaris

Persiapan
rapat
komite

P
1
Dokumen
Pencairan Kredit
Pencairan
Kredit

Gambar 1: Prosedur Pengajuan Kredit
Sumber: Munaldus (2014: 192-194)

Kasir
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Prosedur Analisis Kredit

Staf Account Officer

( Mulai ’

p
1
Berkas siap
investigasi kredit

Perencanaan
Investigasi
kredit

Investigasi
Kredit

Laporan
hasil
investigasi

D

1
Dokumen Investigasi
Kredit

Selesai

Gambar I1: Prosedur Analisis Kredit
Sumber: Munaldus (2014: 200)
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Staf Admin

pemberitahuan
keputusan
kredit

pengikatan
barang
jaminan

membuat
perjanjian
kredit

1
berkas persiapan
pencairan

perintah
pencairan
kredit

0
1
berkas persiapan
pencairan

S

1
kompilasi
dokumen kredit

mengarsipkan
dokumen

berkas persiapan
pencairan

l_l—3'\

kompilasi

dokumen kredit

Gambar I11: Prosedur Pencairan Kredit
Sumber: Munaldus (2014: 195)

Kasir
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Manajer

berkas persiapan
pencairan

berkas persiapan
pencairan

membuat merintahkan
ksbag
dokumen Plsio
ncair untuk
pekcad'an pencairan lsl
R ke kasir
I P
entry data di 1
i berkas persiapan
rogram&print :
A pencairan
menyerahkan
uang

kompilasi
dokumen kredit
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Deskripsi Prosedur Pengajuan Kredit:

Staf Administrasi:

a. Anggota mengisi Surat Permohonan Pinjaman (SPP) dengan jelas,
lengkap dan akurat dan mengkonsultasikannya ke staf admin
kredit.

b. Staf admin kredit menerima layanan konsultasi kredit dari anggota
dengan ramah.

c. Meminta anggota melengkapi semua persyaratan kredit.

d. Menyusun berkas permohonan kredit dan dokumen pendukung
secara rapi dan menyerahkan kepada Account Officer untuk
ditindaklanjuti.

e. Menyiapkan rapat komite dan menghadiri rapat komite.

f. Memberi tahu anggota atas keputusan komite kredit, jika pinjaman
disetujui pemohon diminta menghadap staf admin.

g. Membacakan pasal-pasal perjanjian kredit didepan peminjam

h. Melengkapi semua dokumen pencairan dan melakukan pencairan
setelah mendapatkan instruksi dari Kepala Bagian Keuangan.

I. Mengarsipkan dokumen kredit yang sudah cair.

Deskripsi Prosedur Analisis Kredit
Staf Account Officer
a. Menerima berkas permohonan kredit yang sudah dilengkapi oleh

staf admin untuk diinvestigasi.
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Membuat rencana investigasi, membaca berkas permohonan kredit
dan lampiran-lampirannya.

Melaksanakan investigasi kredit

Membuat laporan hasil investigasi kredit.

Mengkompilasi semua dokumen permohonan kredit dan hasil
investigasi dan lampirannya lalu menyerahkan kembali ke staf

admin kredit.

Deskripsi Prosedur Pencairan Kredit

1. Staf Admin

a.

b.

g.

Mengabulkan permohonan kredit.

Memberitahukan keputusan kredit kepada calon peminjam.

Calon peminjam membawa dan melengkapi semua persyaratan
pencairan kredit ke staf admin kredit.

Pergi ke notaris untuk membuat pengikatan barang jaminan.
Membuat kesepakatan perjanjian kredit dengan peminjam.
Menyusun berkas persiapan pencairan kredit yang akan dibawa ke
manajer tempat pelayanan.

Mengarsipkan dokumen kredit yang sudah dicairkan.

2. Manajer

Menerima berkas permohonan kredit yang siap dicairkan. Kemudian

manajer memerintahkan Kepala Bagian Keuangan untuk memproses

pencairan.
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3. Kasir

a. Memproses pencairan kredit.
b. Mengentry data transaksi.
c. Menghitung uang di depan peminjam dan menyerahkan buku

anggota yang sudah diprint.

E. Analisis Sistem

1.

Pengertian Analisis Sistem

Pengertian analisis sistem menurut Jogiyanto adalah sebagai berikut:
Analisis sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang
utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan-permasalahan,
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi dan
kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan
perbaikan-perbaikannya (Jogiyanto 2005: 129)

Langkah-langkah Analisis Sistem

Dalam melakukan analisis sistem, langkah-langkah yang perlu
diperhatikan adalah: (Jogiyanto 2005: 130)

a.  ldentify, yaitu mengidentifikasi msalah-masalah.

b.  Understand, yaitu memahami Kinerja dari sistem yang aada.

c.  Analyze, yaitu mganalisis sistem.

d.  Report, yaitu membuat laporan hasil analisis.
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F. Pengembangan Sistem

1.

Definisi Pengembangan Sistem

Menurut Jogiyanto (2005: 35-38), pengembangan sistem (system

development) dapat berarti menyusun suatu sistem yang baru untuk

menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan atau memperbaiki

sistem yang telah ada, dengan telah dikembangkan sistem yang baru.

Peningkatan-peningkatan ini berhubungan dengan:

a.

Performance (kinerja), peningkatan terhadap kinerja (hasil kerja)
sistem yang baru sehingga menjadi lebih efektif.

Throughput adalah jumlah pekerjaan yang dilakukan suatu saat
tertentu.

Response time adalah rata-rata waktu yang tertunda diantara dua
transaksi atau pekerjaan ditambah dengan waktu response untuk
menanggapi pekerjaan tersebut.

Information (informasi), peningkatan terhadap kualitas informasi
yang disajikan.

Economy (ekonomis), peningkatan terhadap manfaat-manfaat atau
keuntungan-keuntungan atau penurunan-penurunan biaya yang
terjadi.

Control (pengendali), peningkatan terhadap pengendalian untuk
mendeteksi dan  memperbaiaki  kesalahan-kesalahan serta
kecurangan-kecurangan yang dan akan terjadi.

Efficiency (efisiensi), peningkatan terhadap efisiensi operasi.
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h. Services (pelayanan), peningkatan terhadap pelayanan yang
diberikan oleh sistem.
2. Alasan Pengembangan Sistem
Jogiyanto (2005: 35-36), menyatakan bahwa suatu sistem perlu
dikembangkan atau diganti karena adanya beberapa alasan, yaitu:
a. Adanya permasalahan-permasalahan (problems) yang timbul di
sistem yang lama, yang dapat berupa:
1) Ketidakberesan
Ketidakberesan pada sistem yang lama menyebabkan sistem
yang lama tidak dapat beroperasi sesuai dengan Yyang
diharapkan.
2) Pertumbuhan Organisasi
Pertumbuhan organisasi menyebabkan harus disusunnya
sistem yang baru.
b. Untuk meraih kesempatan-kesempatan (opportunitis)
Keadaan pasar yang penuh dengan persaingan, kecepatan informasi
atau efisiensi waktu sangat menentukan berhasil atau tidaknya
suatu strategi dan rencana-rencana yang disusun untuk meraih
kesempatan-kesempatan yang ada.
c. Adanya instruksi-instruksi (directives)
Penyusunan sistem yang baru dapat juga terjadi karena adanya
instruksi-instruksi dari pimpinan ataupun dari luar organisasi,

seperti misalnya peraturan pemerintah.
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3. Prinsip Pengembangan Sistem

Menurut ~ Jogiyanto  (2005:  38-41),  prinsip-prinsip  dalam

mengembangkan sistem adalah sebagai berikut:

a. Sistem yang dikembangkan adalah untuk manajemen
Setelah sistem selesai dikembangkan, maka yang akan
menggunakan informasi dari sistem ini adalah manajemen,
sehingga sistem harus dapat mendukung kebutuhan yang
diperlukan oleh manajemen.

b. Sistem yang dikembangkan adalah investasi modal yang besar
Sistem informasi yang akan dikembangkan membutuhkan modal
yang besar, apabila menggunakan teknologi yang mutakhir.

c. Sistem yang dikembangkan memerlukan orang yang terdidik
Manusia adalah faktor utama yang menentukan berhasil atau
tidaknya suatu sistem, baik dalam proses pengembangan,
penerapan maupun dalam proses operasinya. Oleh karena itu orang
yang terlibat dalam pengembangan maupun penggunaan sistem
harus orang-orang terdidik.

d. Tahap kerja dan tugas-tugas yang harus dilakukan dalam proses
pengembangan sistem
Proses pengembangan sistem umumnya melibatkan beberapa tahap
kerja dan melibatkan beberapa personil dalam bentuk suatu tim

untuk mengerjakanya. Pengalaman menunjukkan bahwa tanpa
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adanya perencanaan dan koordinasi kerja yang baik, maka proses
pengembangan sistem tidak akan berhasil dengan baik.

Proses pengembangan sistem tidak harus urut

Langkah-langkah dalam proses pengembangan sistem tidak harus
urut, tetapi dapat dilakukan secara bersama-sama.

Jangan takut membatalkan proyek

Keputusan untuk meneruskan suatu proyek atau membatalkannya
memang harus dievaluasi dengan cermat. Untuk kasus-kasus
tertentu, dimana suatu proyek terpaksa harus dibatalkan karena
sudah tidak layak lagi, maka harus dilakukan dengan tegas.
Dokumentasi harus ada untuk pedoman dalam pengembangan
sistem

Dokumentasi yang dibuat dan dikumpulkan selama proses dari
pengembangan sistem dapat digunakan untuk bahan komunikasi
antara analisis sistem dengan pemakai sistem dan dapat digunakan

untuk mendorong keterlibatan pemakai sistem.

G. Alat-alat Komunikasi dalam Sistem

1.

Bagan Alir (Flowchart)

a. Pengertian Flowchart

Menurut Jogiyanto (2005: 795) dalam bukunya yang berjudul

Analisis dan Desain Sistem Informasi, Flowchart merupakan bagan
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(chart) yang menunjukkan alir (flow) didalam program atau
prosedur sistem secara logika.
b. Jenis-jenis Bagan Alir

Bagan alir dapat dibagi menjadi lima jenis, yaitu:

1) Bagan alir sistem, yaitu bagan alir yang menunjukkan arus
pekerjaan secara keseluruhan dari sistem.

2) Bagan alir dokumen, yaitu bagan alir yang menunjukkan arus
dari laporan dan formulir termasuk tembusan-tembusannya.

3) Bagan alir skematik, yaitu bagan alir yang mirip dengan bagan
alir sistem tetapi perbedaannya terletak pada digunakan
gambar-gambar komputer dan peralatan yang lain selain
penggunaan simbol bagan alir.

4) Bagan alir program adalah bagan yang menjelaskan secara
rinci langkah-langkah dari program.

5) Bagan alir proses adalah bagan alir yang menggambarkan

proses dalam suatu prosedur.
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Tabel 2 Daftar Simbol Document Flowchart

Simbol Pengertian

Keterangan

Dokumen

Sebuah dokumen atau laporan,
dokumen dapat dibuat dengan tangan
atau dicetak oleh komputer

Dokumen rangkap

Digambarkan dengan menumpuk

simbol dokumen dan pencetakan

nomor dokumen di bagian depan
dokumen pada bagian kiri atas

Pemasukan data
on-line

Entri data oleh alat on-line seperti
terminal CRT atau monitor komputer PC

Pemrosesan komputer

Sebuah fungsi pemrosesan yang
dilaksanakan oleh komputer biasanya
menghasilkan perubahan terhadap data
atau informasi

Kegiatan manual

Sebuah kegiatan pemrosesan yang
dilaksanakan secara manual

Disk bermagnit

Data disimpan secara permanen pada
disk bermagnit; digunakan untuk
menyimbolkan file induk (master file)

Arsip

Arsip dokumen disimpan secara manual.
Huruf didalamnya menunjukkan cara
pengiritan arsip; N=Urut Nomor, A=Urut
abjad, T=Urut tanggal.

Arus dokumen atau
pemrosesan

Arah arus dokumen atau pemrosesan;
aris normal adalah ke kanan atau ke
bawah

Penghubung pada hal
yang sama

Menghubungkan bagan alir dalam
halaman yang sama

Penghubung pada hal
yang beda

Menghubungkan bagan alir dalam
halaman yang berbeda

Arus barang

Perpindahan fisik barang; digunakan
terutama dalam bagan alir dokumen

Menunjukkan awal dan akhir suatu

ol eg

tetinigeey sistem akuntansi
Keputusan Sebuah tahap pembuat keputusan
Anotasi Tambahan penjelasan deskriptif atau

keterangan, atau catatan sebagai

klasifikasi

Sumber : Jogiyanto (2005: 796-799)

43
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2.  Diagram Arus Data

Menurut Jogiyanto, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan terkait

dengan Diagram Arus Data (Jogiyanto 2005: 700-712), yang akan

diuraikan sebagai berikut:

a. Pengertian Diagram Arus Data

Diagram Arus Data adalah diagram yang menggunakan notasi

simbol untuk menggambarkan arus data sistem.

b. Simbol yang digunakan dalam Diagram Arus Data

1)

2)

3)

Kesatuan Luar (External Entity)

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di
lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi,
atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang
memberikan input atau menerima output dari sistem.

Arus Data (Data Flow)

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus
data ini mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan
luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat
berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.
Proses (Process)

Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah
input menjadi output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau

lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses
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mempunyai hama, hama dari proses ini menunjukan apa yang
dikerjakan proses.

Simpanan Data (Data Store)

Data Store merupakan simpanan dari suatu data yang dapat
berupa suatu file di komputer, arsip, catatan, table acuan, dan

lain-lain.

c. Bentuk-bentuk Diagram Arus Data

Ada dua macam bentuk Diagram Arus Data, yaitu:

1)

2)

Diagram Arus Data Fisik (DADF) yaitu diagram arus data
yang akan lebih tepat jika digunakan untuk menggambarkan
sistem yang sudah ada.

Diagram Arus Data Logika (DADL) yaitu diagram arus data
yang akan lebih tepat jika digunakan untuk menggambarkan

sistem yang akan diusulkan.
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Tabel 3 Daftar Simbol Data Flow Diagram

Simbol Pengertian Keterangan

Karyawan dan organisasi
Sumber dan yang mengirim data dan
tujuan data menerima data dari sistem
digambarkan dengan kotak

Arus data yang masuk
kedalam dan keluar dari

—— gus Gl sebuah proses digambarkan
dengan anak panah
Proses Proses yang mengu_bah
TS data dari |_nput menjadi
output digambarkan
dengan lingkaran
Penyimpanan data
Penyimpanan digambarkan dengan 2
data garis horisontal (paralel)

Sumber: Jogiyanto (2005: 705-708)

H. Sistem Pengendalian Intern

Menurut Mulyadi (2001: 163-182), pembahasan mengenai Sistem

Pengendalian Intern mencakup beberapa hal, yaitu:

1.

Definisi Sistem Pengendalian Intern

Definisi mengenai Sistem Pengendalian Intern yaitu:

Sistem Pengendalian Intern meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

(2001: 163-182)
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2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern memiliki beberapa tujuan, yaitu:

a.  Menjaga kekayaan organisasi

b.  Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

c.  Mendorong efisiensi

d.  Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

3. Unsur Sistem Pengendalian Intern

Sistem pengendalian intern memiliki beberapa unsur, yaitu:

a.  Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional
secara tegas.

b.  Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan,
dan biaya.

c.  Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

d.  Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus. Studi Kasus merupakan
jenis penelitian terhadap suatu objek tertentu dengan mengambil data
tertentu pada waktu tertentu yang hasilnya merupakan gambaran yang
lengkap dan pengumpulan datanya berdasarkan objek penelitian, hasilnya
hanya berlaku bagi objek yang diteliti dan kesimpulannya tidak dapat
digeneralisasi. Adapun pengertian studi kasus menurut Skaran (2006: 46)
yaitu analisis yang mendalam dan kontekstual terhadap situasi yang mirip
dalam organisasi lain, di mana sifat dan definisi masalah yang terjadi adalah

serupa dengan yang dialami dalam situasi saat ini.

B. Tempat dan Waktu

1.  Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada Credit Union Dharma Bakti Yogyakarta,
yang beralamat di Jalan Kabupaten, Dusun Duwet, Sendangadi, Mlati,
Sleman, Yogyakarta.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2013 sampai dengan

Februari 2014.

48
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Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu orang-orang yang terlibat langsung dalam penelitian

yang berperan sebagai sumber informasi yang berhubungan dengan

penelitian.

Pihak yang diteliti adalah:

1.

2.

1.

2.

1.

Pimpinan Perusahaan
Bagian Keuangan/Akuntansi
Bagian Administrasi

Bagian Kasir

Bagian Kredit

Data yang Dibutuhkan

Gambaran umum perusahaan

Struktur organisasi (termasuk deskripsi jabatan)

Prosedur pemberian kredit

Dokumen, formulir, dan catatan yang digunakan dalam pemberian

kredit.

Teknik Pengumpulan Data

Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan tanya jawab secara lisan kepada pihak yang
bersangkutan. Dari teknik ini, data yang dikumpulkan adalah data

mengenai gambaran umum Credit Union, prosedur sistem akuntansi
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pemberian kredit yang dilakukan Credit Union, dan dokumen yang
digunakan dalam proses pemberian kredit.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan melihat berkas, catatan, dokumen,
dan lain-lain yang berkaitan dengan transaksi pemberian kredit di
Credit Union. Dari teknik ini, data yang diperoleh adalah dokumen-
dokumen serta catatan akuntansi yang digunakan oleh Credit Union
untuk melakukan analisis prosedur kredit yang dimulai dari pengajuan
kredit, persetujuan kredit, pencairan dana, serta membuat rancangan
prosedur baru yang sesuai dengan sistem kredit di Credit Union.
Observasi

Mengamati secara langsung ke obyek penelitian untuk melihat
aktifitas-aktifitas yang dilakukan dalam pemberian kredit di Credit

Union.

F. Teknik Analisis Data

1.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang pertama yaitu mengenai pelaksanaan sistem akuntansi
pemberian kredit dalam Credit Union, dilakukan dengan teknik
analisis deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan yang sebenarnya
yang berkaitan dengan sistem akuntansi pemberian kredit pada Credit

Union Dharma Bakti.
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2.  Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang kedua berkaitan dengan kelemahan yang ada dalam
pelaksanaan sistem akuntansi pemberian kredit adalah dengan
melakukan identifikasi masalah, yang terdiri dari:

a. Mengidentifikasi penyebab masalah
Mengidentifikassi penyebab masalah dimulai dengan mengkaji
ulang terlebih dahulu subjek-subjek permasalahan yang telah
ditemukan oleh analisis sistem.

b. Mengidentifikasi titik keputusan
Setelah penyebab terjadinya masalah dapat diidentifikasi,
selanjutnya harus diidentifikasi titik keputusan penyebab masalah.
Titik keputusan ini menunjukkan suatu kondisi yang menyebabkan
sesuatu terjadi.

c. Mengidentifikasi personil-personil kunci
Yang perlu diidentifikasi selanjutnya adalah personil-personil
kunci yang dapat menyebabkan terjadinya masalah. Identifikasi
personil-personil kunci dapat dilakukan dengan mengacu pada
bagan air dokumen yang ada di perusahaan.
Langkah selanjutnya yang dapat mendukung untuk mengetahui
adanya permasalahan adalah dengan membandingkan antara sistem
pemberian kredit beserta pengendalian intern di dalam perusahaan
dengan Kkajian teori tentang sistem pemberian kredit dan

pengendalian intern.
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Teori yang digunakan adalah:
a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem pemberian kredit
(Mudrajat Kuncoro, 2002: 99-109)
1) Seksi administrasi kredit
2) Seksi analisis kredit
3) Seksi monitoring kredit
4) Seksi asuransi
5) Seksi penagihan tunggakan
6) Bagian pelayanan dana dan jasa
7) Bagian pelayanan pinjaman/kredit
8) Bagian kasir/Teller
9) Bagian akuntansi
b. Jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian kredit
1) Tahap kegiatan prakarsa dan permohonan kredit
2) Tahap analisis dan evaluasi kredit
3) Tahap pemberian rekomendasi kredit
c. Dokumen yang digunakan dalam sistem pemberian kredit
1) Dokumen permohonan kredit
2) Dokumen analisis kredit
3) Dokumen putusan kredit
4) Dokumen jaminan kredit
5) Dokumen pengikat jaminan kredit

6) Dokumen pencairan kredit
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7) Dokumen perjanjian kredit
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya,

berbagai cara berikut dapat ditempuh (Mulyadi 2001: 171):

1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut
oleh pekerjaannya.

2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan
perusahaan,  sesuai  dengan  tuntutan  perkembangan
pekerjaannya.

3. Teknik analisis yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
yang ketiga berkaitan dengan perancangan sistem akuntansi pemberian
kredit yang sesuai dengan Credit Union. Perancangan tersebut dapat
dilakukan dengan beberapa macam yaitu:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas

Menurut Mulyadi (2001: 165) pembagian tanggung jawab

fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip

berikut:

1) Harus dipisahkan fungsi-fungsi operasi dan penyimpanan dari

fungsi akuntansi.

2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk

melaksanakan semua tahap suatu transaksi.
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Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap

unit organisasi.

Adapun cara-cara Yyang ditempuh oleh perusahaan dalam

menciptakan praktik yang sehat (Mulyadi, 2001: 167-170) adalah:

1) Penggunaan formulir bernomor urut cetak yang pemakaiannya
harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

2) Pemeriksaan mendadak (surprised audit).

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir
oleh satu orang atau satu unit organisasi, tanpa ada campur
tangan dari orang atau unit organisasi lain.

4) Perputaran jabatan (job rotation).

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak.

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan
catatannya.

7) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek
efektivitas unsur-unsur sistem pengendalian intern yang lain.
Perancangan diagram alir dengan ketentuan (Jogiyanto, 2005: 795):
1) Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai

dari bagian kiri dari suatu halaman.
2) Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

3) Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan

dimana akan berakhir.
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Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya
digunakan suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan.
Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam
urutan yang semestinya.

Kegiatan yang terpotong akan disambung di tempat lain harus
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

Gunakanlah simbol-simbo bagan alir yang standar.

d. Perancangan diagram arus data dengan ketentuan (Jogiyanto, 2005:

713-721):

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Identifikasikan terlebih dahulu semua kesatuan luar yang
terlibat di dalam sistem.

Identifikasikan semua masukan dan keluaran yang terlibat
dengan kesatuan luar.

Gambar diagram konteks terlebih dahulu.

Gambar bagan berjenjang untuk semua proses yang ada di
sistem terlebih dahulu.

Gambar sketsa DAD untuk overview diagram berdasarkan
proses pada diagram berjenjang.

Gamabar DAD untuk level-level berikutnya untuk tiap-tiap
proses yang dipecah-pecah  sesuai dengan  bagan
berjenjangnya.

Gambar DAD untuk pelaporan manajemen yang digambar

terpisah.
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8) Gabungkan semua DAD vyang telah dibuat ke dalam satu
diagram.
e. Membuat rancangan dokumen bukti kas keluar dan bukti kas
masuk bernomor urut tercetak.

f. Membuat rancangan dokumen catatan rincian pinjaman anggota.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan
Berawal dari keadaan ekonomi masyarakat yang sebagian besar

berada pada garis kemiskinan dan membutuhkan bantuan ekonomi, Pastur
Paroki Mlati pada saat itu memberikan bantuan kepada umat dengan
meminjamkan dana melalui Seksi Sosial Karitatif, dan mengembalikan dana
tersebut melalui Seksi Sosial Karitatif yang sekarang menjadi PSE
(Pengembangan Sosial Ekonomi Gereja)

Seiring dengan berjalannya waktu, bersamaan dengan program dari
BK3 (Biro Konsultasi Koperasi Kredit Indonesia), untuk pengembangan
Credit Union di Indonesia khususnya di Propinsi DIY, dimana pemerintah
memprogramkan pemberdayaan perempuan, tanggal 28 Oktober 1981 — 1
November 1981 diadakan kursus dasar bagi organisasi wanita, antara lain
APSARI, PKK, Wanita Katolik, Wanita Kristen, PKBI. Dari Wanita
Katolik dikirim 5 orang dari masing-masing kabupaten dan Kotamadya.
Untuk Kabupaten Sleman, yang dikirim adalah koordinator Wanita Katolik
RI di Sleman yang waktu itu dijabat Ibu Th. Tin Sunardi, dari Paroki Mlati.

Credit Union Dharma Bakti kemudian berdiri pada tanggal 31
Desember 1981 yang dibimbing BK3 dan dikelola oleh Wanita Katolik serta

mendapatkan bantuan dari Pastor Paroki Mlati Romo Fx. Murdisusanto Pr.
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Credit Union di Mlati berkembang dengan dikelola oleh umat dan
dengan bantuan dari Romo FA. Suntoro Pr. pengganti Romo Fx.
Murdisusanto Pr. sebagai penasehat dengan dibantu Ketua Dewan Paroki
pada saat itu adalah Drs. Y. Sukardi dan Bpk. Drs. Lukas Sukimin

(almarhum).

1. Pendiri Credit Union Dharma Bakti

a.  Romo Fx. Murdisusanto Pr  (Pastor Kepala Paroki Mlati)

b.  Ibu Th. Tin Sunardi (Ketua Wanita Katolik RI Koord
Kab. Sleman)

c.  Bpk. Drs. Y. Sukardi (Ketua Dewan Paroki Mlati)

d.  lbu C. Sudomohadi (Seksi Sosial Ekonomi/SOSEK)

e.  lbu IM. Sutopo (Ketua Wanita Katolik Cab. Mlati)

f. Ibu M. Suratmi (Pengurus Wanita Katolik Mlati)

g.  lbu Au. Mulatinah Raharjo
2. Anggaran Dasar
Setelah terjadi kesepakatan dan terkumpul anggota serta pengurus
sejumlah 25 orang. Maka mulailah dengan membuat anggaran dasar
dengan ketentuan:
Uang Pangkal Rp 50,-
Simpanan Pokok Rp 250,-
Simpanan Wajib Rp 100,-

Simpanan Sukarela
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Setiap orang memiliki simpanan Rp 500,- sehingga terkumpul modal
Rp 15.000,- ditambah dari Paroki Rp 25.000,- sedang kekayaan awal
Credit Union Dharma Bakti Rp 40.000,-

3. Organisasi
Semakin banyak jumlah anggota membutuhkan penanganan yang
serius. Sedang kepengurusan yang ada sifatnya adalah sambilan
artinya pengurus tidak bisa melayani secara full time.
Sejak adanya Badan Pengelola, Pengurus mempercayakan koperasi
kepada seorang manajer. Manajer yang mengatur/mengelola koperasi
secara full time dan dibantu oleh para pegawai yang terdiri atas
petugas lapangan dan administrasinya.

4.  Keanggotaan
Saat ini jumlah anggota aktif ada 5.128 orang, terdiri dari laki-laki
1.799 orang dan perempuan 3.329 orang dengan aset 24 M. Jumlah
anggota tidak hanya di Mlati, tetapi meliputi Daerah Istimewa
Yogyakarta dan sekitarnya. Saat ini terasa adanya kerja sama antara
yang kaya dan yang miskin. Yang mempunyai dana ditabungkan dan
dipinjamkan kepada yang membutuhkan modal, sehingga kebutuhan
mereka terlayani dengan bunga yang layak.

5. Permodalan
Modal Credit Union Dharma Bakti didapat dari 2 jenis yaitu simpanan

saham dan non saham.
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Simpanan saham terdiri dari :

a.  Simpanan Pokok

b.  Simpanan Wajib

c.  Simpanan Sukarela
Simpanan non saham antara lain:

a.  Simpanan Bunga Harian (SIBUHAR)

b.  Simpanan Berjangka (Si Jaka)
c.  Simpanan Pendidikan (SIPENDIK)
d.  Tabungan Hari Tua (TAHATA)

6. Badan Hukum
Pada awalnya terjadi perdebatan di antara pengurus untuk mencari
legalitas Badan Hukum. Sementara berpendapat bahwa setelah
memiliki Badan Hukum maka akan selalu tergantung peraturan dan
geraknya kurang bebas dan banyak terjadi penarikan iuran.
Sementara beberapa berpendapat bahwa Badan Hukum merupakan
legalitas, sehingga Credit Union Dharma Bakti tidak dianggap liar.
Melalui perdebatan yang cukup panjang akhirnya pada bulan Maret
1999, Credit Union Dharma Bakti resmi memiliki Badan Hukum
dengan No 45/111/BH/DK/1999 yang dikeluarkan pada tanggal 20
Maret 1999.
Sejak saat itu keberadaan Credit Union semakin mantap. Dengan
dimotivasi Puskopdit BK3D DIY, Credit Union mulai membuka

pelayanan purna waktu.
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7. Visi dan Misi Credit Union Dharma Bakti

a.

Visi:

Terwujudnya lembaga keuangan yang Mandiri, Profesional,
Legal dan Terpercaya melalui Swadaya, Solidaritas dan
Pendidikan.

Misi:

Membina sikap Gotong Royong dan Kerjasama atas dasar saling
Percaya dalam membangun ekonomi anggota berdasarkan

Prinsip Koperasi.

8.  Tujuan Credit Union Dharma Bakti

a.

Mengembangkan sikap hidup tolong menolong diantara
anggota-anggotanya.

Mengembangkan sikap saling percaya melalui berbagai
pelayanan (Simpanan dan Pinjaman).

Meningkatkan harga diri dan martabat antar anggota.
Memperoleh bimbingan pengaturan ekonomi keluarga.
Memperoleh bimbingan mengenai penggunaan uang secara
bijak.

Membangun dan maju secara terencana.

Memperoleh kesempatan untuk berpendapat, mengajukan

gagasan, ikut meneruskan masa depan koperasi.
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10.

11.
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Jejaring Credit Union Dharma Bakti
Credit Union Dharma Bakti merupakan anggota dari Puskopdit Jatra
Miguna. Selain Credit Union Dharma Bakti, Puskopdit Jatra Miguna
sebagai koperasi sekunder memiliki anggota 20 koperasi sekunder
dengan total anggota kurang lebih 22 ribu jiwa dan asset Rp 78
Milyar.
Puskopdit Jatra Miguna merupakan anggota dari Credit Union Central
of Indonesia (CUCO) yang berkantor pusat di Jakarta. CUCO
memiliki anggota 49 koperasi sekunder yang terdiri 955 koperasi
primer dengan anggota kurang lebih 2 juta jiwa dan memiliki total
asset Rp 17 Triliun.
Pendidikan Calon Anggota
a. Untuk menjadi anggota Credit Union Dharma Bakti, calon
anggota harus mengikuti pendidikan, agar anggota tidak sekedar
mau meminjam, tetapi yang penting adalah menabung.
b.  Menata ekonomi dengan perencanaan yang matang.
c. Agar anggota tidak hanya menuntut haknya tetapi dengan
kesadaran selalu menepati kewajibannya.
Syarat Menjadi Anggota
a. Membawa kartu identitas (KTP dan KK)
Pas Foto berwarna 4x6 sebanyak 2 lembar

b.  Mengisi formulir permohonan menjadi anggota
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c.  Membayar setoran awal Rp 300.000, dengan perincian sebagai
berikut:

Biaya Administrasi:

Uang pangkal Rp 25.000

Uang pengembangan Rp 25.000

luran dana sosial Rp 100.000
Rp 150.000

Saldo Awal Buku Keanggotaan :

Membayar Simpanan Pokok Rp 100.000
Membayar Simpanan Wajib Rp 25.000
Membayar Simpanan Kapital Rp 25.000

Rp 150.000
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B.  Struktur Organisasi Perusahaan

RAPAT ANGGOTA

1 DEWAN PENGAWAS

1 DEWAN

1 PIMPINAN ANGGOTA

| KETUA

: WAKIL KETUA

I SEKRETARIS

I BENDAHARA

|

|

: MANAJER

|

|

: PENDIDIKAN

[ ASISTEN

1 MANAJER PENGEMBANGAN

|

|

| BAGIAN KONSULTAN CU / PL

1 - PINJAMAN -

I ADM. KEUANGAN (SURVEY)

|

|

|

|

I TELLER/KASIR - -

, ADM. UMUM ADMINISTRASI TP

|

|

|

I ANGGOTA

e e e e - - &CALON | = = = = = = = = -
ANGGOTA

Gambar 1 : Bagan Struktur Organisasi

Sumber : Credit Union Dharma Bakti Yogyakarta
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Tugas dan Wewenang

1.  Manajer

a.

b.

Bertanggung jawab atas kemajuan/pengembangan usaha kepada
pengurus.
Membuat kebijakan dan keputusan manajerial untuk mencapai

produktifitas usaha yang optimal.

2. Asisten Manajer

a.

b.

f.

g.

Perencanaan, pengorganisasian, controlling, perintah kerja.
Sosialisasi pendidikan & pengembangan anggota dalam area
Pembangunan Daerah Kerja.

Merealisasikan pola kebijakan yang diterbitkan dalam Surat
Keputusan Pengurus.

Membangun relasi dengan kelompok-kelompok, organisasi, atau
instansi untuk Pengembangan Usaha Koperasi.

Menyusun strategi kebijakan mekanisme kerja di lapangan dan
di internal lembaga atau kantor dalam bentuk tata tertib standar
operasional prosedur secara administrasi dan teknis operasional.
Mengoptimalkan produktifitas kerja sumber daya manusia.

Pengawasan Implementasi Kebijakan Keputusan Manajerial.

3. Konsultan Credit Union (Survei)

a.

b.

Survei ke Anggota Pemohon Pinjaman
Membuat laporan pinjaman atau daily report dari hasil

penagihan pinjaman anggota.
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Menyetorkan hasil penagihan ke Kasir.

Sosialisasi untuk pengembangan anggota baru di area coverage
(Merekrut Angota Baru).

Melaksanakan dalam Tim Analisa Kredit pinjaman anggota.
Memonitor angsuran pinjaman, bunga, simpanan wajib, dan
simpanan sukarela kepada anggota yang meminjam.

Memonitor hasil pengembalian kredit anggota.

Menerbitkan surat peringatan internal terhadap anggota yang
lalai 3, 6, 12 bulan.

Menerbitkan surat somasi dari konsultan terhadap anggota yang
lalai di bulan ke IV (Somasi I, I1, H1).

Menindaklanjuti dari surat peringatan yang diterbitkan melalui
Petugas Lapangan atau secara langsung.

Menindaklanjuti hasil kesepakatan anggota yang memenuhi
panggilan somasi.

Membuat Laporan Bulanan.

4.  Administrasi Keuangan

a.

b.

Pengawasan dalam pengelolaan slip uang keluar dan masuk kas.
Mengecek data laporan kas dari Kasir/Teller dengan
Administrasi Keuangan manual buku besar kas dan hasil input
komputer Kasir/Teller.

Mengeluarkan uang kas untuk pencairan dana pinjaman.
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Menyediakan dan Memonitor kas kecil di Tempat Pelayanan
dan di Kasir/Teller.

Membuat Laporan Pajak

Mengeluarkan Slip Uang Keluar Kas untuk kewajiban berbagai
angsuran (disperindag/Instansi Lain).

Melaksanakan tugas dalam Tim Analisa Kredit pinjaman
anggota.

Membuat laporan bulanan untuk monitoring tindak lanjut.

5.  Bagian Pendidikan dan Pengembangan

a.

b.

d.

€.

Membuat jadwal rencana sosialisasi.

Menyiapkan materi sosialisasi pendidikan untuk pengembangan
anggota.

Membuat berita acara pencairan kredit anggota.

Merekrut anggota baru.

Melaksanakan program pendidikan kepada anggota.

6.  Bagian Pinjaman

a.

Merekap laporan hasil pembayaran angsuran pokok dan bunga
ke monitoring pinjaman secara manual dan program komputer
setiap hari.

Membuat surat perjanjian kredit.

Membuat skema pinjaman yang menginformasikan Nomor
Buku Anggota, Nama, Besar Pinjaman, lama angsuran dll.

Kewajiban peminjam untuk mengembalikan pokok pinjaman,
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bunga, simpanan wajib dan simpanan sukarela dalam setiap hari
atau bulan sesuai perjanjian yang disetujui.

Membuat laporan bulanan data wajib administrasi monitoing
pinjaman dari realisasi pembayaran angsuran dan bunga.
Membuat rekapitulasi laporan daperma dan pinjaman diatas

limit.

/. Administrasi Umum

a.

g.

Melayani informasi sehingga tamu, calon anggota dan anggota
dapat terlayani dengan memuaskan, serta membuat surat ucapan
terima kasih.

Mengisi Buku Induk Anggota dan Buku Induk Simpanan Non
Saham (SIBUHAR, SISUKA, SIPENDIK), serta mutasi
anggota.

Membuat surat keluar dan menerima surat masuk serta data
administrasi surat.

Membuat dan mengurusi klaim Daperma dan Dana Sosial
Mengurusi Laporan Premi Daperma.

Pengerjaan Administrasi Umum yang ditugaskan.

Membuat rencana belanja kebutuhan kantor.

8. Kasir/Teller

a.

Menerima dan mengeluarkan uang kas sesuai transaksi dalam

buku kas harian.
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b.  Mengisi Slip Uang Masuk dan Slip Uang Keluar serta membuat
file slip sesuai transaksi setiap hari.

c.  Menginput kedalam program komputer.

d.  Menghitung uang kas buka dan tutup buku harian.

e.  Berkoordinasi dengan lintas bagian untuk membuat laporan
setiap bulan.

f. Menerima dan melayani surat permohonan kredit dan memberi
penjelasan data dan rincian anggota.

g. Menerima dan melayani pendaftaran anggota baru dan simpanan

non saham yang telah menjadi anggota.

C. Jenis Pelayanan
1.  Simpanan
a.  Simpanan Saham
Simpanan saham disaat kita menjadi anggota koperasi terdiri
dari simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan kapitalisasi.
Simpanan tersebut menjadi saham anggota dan sepenuhnya tetap
menjadi hak milik anggota tetapi tidak boleh diambil selama
masih menjadi anggota dengan keuntungan anggota akan
mendapatkan deviden atau SHU setiap tahun tutup buku.
b.  Simpanan Non Saham
1)  Simpanan Bunga Harian (SIBUHAR)

2)  Simpanan Pendidikan (SIPENDIK)
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3)  Tabungan Hari Tua (TAHATA)
4)  Simpanan Suka Rela Berjangka (SISUKA)
2. Pinjaman
a.  Pinjaman Biasa/Umum
1) Digunakan untuk kesejahteraan, pendidikan, perbaikan
rumah, dan lain-lain.
2)  Suku bunga 3% menurun per bulan
3)  Plafon pinjaman 3 kali saldo simpanan saham.
4)  Pinjaman mulai 5 juta rupiah dengan agunan BPKB
motor/mobil atau sertifikat tanah.
5) Jangka waktu pengembalian 1-60 bulan.
b.  Pinjaman Khusus
1)  Suku bunga 2,25% tetap (flat)/bulan
2)  Plafon pinjaman Rp 100.000.000
3) Jangka waktu pengembalian 1-48 bulan
4)  Agunan BPKB motor/mobil atau sertifikat tanah
5)  Pinjaman mulai 2 juta rupiah menggunakan agunan
c. Pinjaman Mikro
1)  Suku bunga 3% tetap (flat)
2)  Plafon pinjaman Rp 500.000 — Rp 1.000.000
3)  Jangka waktu pengembalian maksimal 10 bulan
d. Pinjaman Sebrakan

1)  Suku bunga 3% tetap per bulan dipotong dimuka
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2)  Jangka waktu pengembalian 1-3 bulan
3)  Agunan BPKB Motor/mobil atau sertifikat
e.  Pinjaman Lunak
1) Besar jumlah pinjaman sama dengan jumlah saldo
simpanan keanggotaan.
2)  Suku bunga 1% tetap/flat per bulan
f. Pinjaman Kapitalisasi
1)  Suku bunga 2% menurun
2)  Pinjaman di deposito bunga 12% pertahun
3)  Bunga masuk ke SIBUHAR per bulan bunga 8% per tahun

4)  Jangka waktu pengembalian 36-60 bulan.
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BAB V

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis yang telah dilakukan terhadap data

dan informasi yang diperoleh dari penelitian pada Credit Union Dharma Bakti

Yogyakarta. Analisis yang dilakukan adalah mengenai sistem akuntansi

pemberian kredit pada Credit Union.

A.

Deskripsi Sistem Akuntansi Pemberian Kredit yang Terdapat pada

Credit Union Dharma Bakti

Sistem akuntansi pemberian kredit yang dilakukan oleh Credit Union

Dharma Bakti adalah sebagai berikut:

14

Deskripsi Kegiatan

Pemberian kredit dimulai ketika anggota telah menjadi anggota aktif
selama 3 (tiga) bulan. Kemudian, anggota mengajukan permohonan
kredit dengan mengisi Surat Permohonan Pinjaman dan melampirkan
fotokopi KTP, Kartu Keluarga, Foto 4x6 sebanyak 2 (dua) lembar
serta fotokopi surat agunan (sertifikat tanah/BPKB motor atau mobil).
Setelah pinjaman tersebut disetujui, saat pencairan pinjaman anggota
menyerahkan agunan asli. Surat permohonan pinjaman diisi sesuai
dengan data diri, keterangan jumlah pinjaman, alasan dan agunan
yang digunakan. Kemudian surat ini akan diproses oleh bagian
pinjaman sebagai dasar untuk mengajukan pinjaman. Setelah

pinjaman disetujui maka anggota wajib menandatangani perjanjian

72
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kredit agar tidak mudah terjadi kredit macet atau tagihan yang tak
tertagih karena kelalaian mengangsur dari anggota.
2. Fungsi yang Terkait
Fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi pemberian kredit
yang dilakukan oleh Credit Union adalah sebagai berikut:
a.  Bagian Pinjaman
1)  Memberikan formulir permohonan kredit kepada anggota.
2)  Melakukan verifikasi data anggota.
3)  Memberikan keputusan untuk proses survei dan pencairan
dana pinjaman.
4)  Membuat surat perjanjian kredit
5)  Membuat bukti kas masuk dan bukti kas keluar.
6) Mengarsipkan dokumen pemberian kredit.
7)  Mengevaluasi semua dokumen pengajuan kredit yang
diserahkan oleh Konsultan Credit Union (Survei).
b.  Manajer
1)  Memberikan persetujuan tentang layak atau tidaknya
anggota dalam mengajukan kredit.
2)  Memberikan otorisasi terhadap pengajuan kredit.
c.  Bagian Administrasi Keuangan
1)  Menerima laporan harian dari kasir.

2)  Membuat laporan piutang.
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d.  Bagian Petugas Lapangan

1)  Melakukan survei ke lapangan untuk mengevaluasi
keadaan sebenarnya para anggota.

2)  Melakukan analisis jaminan atau agunan anggota.

e.  Bagian Kasir
1) Memberikan pencairan uang kepada anggota.
2) Mencetak buku pinjaman anggota.
3) Mengarsipkan bukti kas masuk dan bukti kas keluar.
4) Membuat laporan harian.

3.  Dokumen yang Digunakan untuk Syarat Pengajuan Kredit

a.  Formulir Permohonan Pinjaman
Formulir permohonan pinjaman yaitu formulir yang memuat
persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon debitur dalam
rangka mendapatkan kredit. Formulir ini berjumlah satu lembar
dan berisi tentang data diri anggota yang akan melakukan
pinjaman, jenis pinjaman, besarnya pinjaman, jangka waktu
pengembalian pinjaman, jenis agunan, tujuan pengajuan kredit,
dan keputusan panitia kredit yang disertai dengan lampiran
fotokopi  kartu keluarga dan KTP anggota dan
suami/isteri/orangtua/wali. Formulir ini diisi oleh anggota yang
akan mengajukan pinjaman dan kemudian formulir ini menjadi

wewenang dan tanggungjawab bagian kredit yang berfungsi
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sebagai salah satu syarat untuk menentukan layak atau tidaknya
anggota menerima pinjaman.
b.  Formulir Analisa Pinjaman
Formulir analisa pinjaman merupakan formulir yang digunakan
oleh bagian survei untuk melakukan analisa dan untuk
memperoleh keyakinan apakah anggota mempunyai kemauan
dan kemampuan memenuhi kewajibannya kepada Credit Union
atau tidak. Formulir ini berjumlah satu lembar dan berisi data
diri anggota peminjam, jumlah permohonan pinjaman, jenis
agunan, keterangan pendapatan anggota dan isteri/suami,
pengeluaran keluarga anggota, serta tujuan pinjaman. Dokumen
ini menjadi tanggungjawab petugas analisa dan menjadi
wewenang manajer atas otorisasinya, dan formulir ini berfungsi
sebagai hasil pengecekan dan survei lapangan yang dilakukan
oleh petugas survei atas diri anggota yang akan melakukan
pinjaman.
c.  Surat Keputusan Panitia Kredit

Surat keputusan panitia kredit merupakan keputusan untuk
diterima atau ditolaknya permohonan pinjaman. Surat keputusan
panitia kredit ini dibuat setelah petugas lapangan melakukan
survei dan setelah ada kesepakatan antara bagian pinjaman
dengan lapangan. Surat keputusan panitia kredit berjumlah satu

lembar dan kemudian akan menjadi tanggungjawab dan
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ditandatangani oleh panitia kredit, dan juga atas wewenang dari
manajer.

d.  Surat Perjanjian Kredit
Dokumen perjanjian kredit merupakan dokumen yang berisi
tentang pasal-pasal yang mengatur tentang perjanjian kredit
yang dilakukan oleh anggota dengan Credit Union. Dokumen ini
berjumlah satu rangkap dan ditandatangani oleh anggota yang
akan melakukan permohonan pinjaman dan petugas kredit
beserta dengan saksi-saksinya. Dokumen ini  menjadi
tanggungjawab bagian kredit dan merupakan wewenang bagi
manajer untuk turut serta menandatangani dokumen perjanjian
tersebut.

e.  Bukti Penerimaan Barang Jaminan
Bukti penerimaan barang jaminan merupakan formulir yang
digunakan sebagai bukti atas barang jaminan yang digunakan
untuk mengajukan pinjaman. Dokumen ini berjumlah satu
lembar dan berisi jenis barang yang menjadi jaminan, data diri
pemilik jaminan, dan keterangan bahwa barang tersebut menjadi
jaminan atas pinjaman. Dokumen ini menjadi tanggungjawab
dan sekaligus wewenang bagian pinjaman.

f. Buku Pinjaman
Buku pinjaman merupakan rekening pinjaman selama anggota

yang bersangkutan masih menjadi anggota. Setiap anggota
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memiliki satu buah buku pinjaman untuk mencatat transaksi
pinjaman dan pengembalian pinjaman oleh anggota. Buku
pinjaman ini dibuat oleh bagian administrassi keuangan untuk
mencatat jumlah angsuran yang dilakukan oleh anggota. Buku
pinjaman ini menjadi tanggungjawab dan wewenang dari bagian
kasir untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi.
g. Buku Anggota
Buku anggota merupakan catatan transaksi setoran dari anggota.
Buku anggota ini berisi jumlah tabungan milik anggota. Buku
anggota ini diserahkan kepada bagian pinjaman bersamaan
dengan dengan buku pinjaman untuk melihat jumlah tabungan
yang dimilik anggota.
h.  Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar adalah bukti penarikan uang yang harus
dilakukan baik oleh anggota atau pihak Credit Union dengan
menuliskan secara lengkap nominal rupiah pada kolom yang
telah disediakan. Bukti kas keluar ini diisi oleh bagian pinjaman
kemudian diserahkan ke bagian kasir, sebagai bukti bahwa
Credit Union telah mencairkan uang kepada anggota. Bukti kas
keluar ini berjumlah dua rangkap, rangkap yang pertama
berfungsi untuk disimpan oleh bagian kasir dan rangkap yang

kedua diberikan kepada anggota sebagai bukti penarikan uang.
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I. Bukti Kas Masuk
Bukti kas masuk adalah bukti penerimaan setoran anggota yang
harus ditandatangani anggota pada bagian penyetor. Bukti kas
masuk ini berjumlah dua rangkap. Pada kegiatan pemberian
kredit ini, bukti kas masuk ini berisi jumlah potongan pinjaman
untuk administrasi. Halaman pertama diberikan kepada anggota,
dan yang kedua disimpan oleh bagian kasir. Bukti kas masuk ini
dibuat oleh bagian pinjaman yang kemudian diberikan kepada
bagian kasir yang kemudian berfungsi untuk melakukan
pencatatan laporan harian.

J. Kwitansi Penerimaan
Kwitansi penerimaan ini berisi jumlah pinjaman anggota setelah
dipotong dengan biaya administrasi lainnya. Kwitansi ini
berjumlah satu lembar. Kwitansi ini diberikan oleh bagian
pinjaman kepada kasir untuk proses pencairan kredit. Kwitansi
ini menjadi tanggungjawab bagian kasir dan menjadi wewenang
bagian pinjaman.

4.  Catatan yang Digunakan

Catatan yang digunakan dalam sistem akuntansi pemberian kredit

yang digunakan oleh Credit Union adalah:

a. Jurnal Pengeluaran Kas

Jurnal pengeluaran kas merupakan jurnal yang digunakan oleh

bagian kasir untuk mencatat pengeluaran kepada setiap anggota.
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b. Laporan Piutang

Laporan piutang dibuat oleh bagian akuntansi yang berisi catatan
pinjaman anggota yang kemudian dicocokan dengan laporan

harian yang diberikan oleh bagian kasir.

5. Prosedur yang Dilakukan Oleh Credit Union

Prosedur yang dilakukan perusahaan dalam sistem akuntansi

pemberian kredit adalah sebagai berikut:

a.

Prosedur Permohonan Kredit

Pada prosedur ini, bagian pinjaman menerima permohonan
pinjaman dari anggota. Anggota menyerahkan dokumen syarat
beserta dengan fotokopi surat agunan, jika jenis pinjaman yang
diminta membutuhkan agunan. Kemudian bagian pinjaman
memberikan perintah kepada Bagian Konsultan Credit Union
(Survei) untuk melakukan survei kepada anggota.

Prosedur Penyidikan dan Analisis Kredit

Dalam prosedur ini, Tim analisa melakukan survei. Kemudian
melakukan evaluasi kredit dan mengisi formulir analisa
pinjaman. Tim Analisa Kredit mengajukan rekomendasi kepada
bagian pinjaman dan bagian pinjaman membuat Surat
Keputusan Panitia Kredit sebagai keterangan akan diterima atau
ditolaknya permohonan pinjaman tersebut. Setelah pinjaman
yang diajukan disetujui, Bagian Pinjaman dan Petugas survei

berkoordinasi kepada manajer untuk proses pencairan pinjaman.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
80

c.  Prosedur Pencairan Kredit
Setelah ada keputusan pemberian pinjaman yang meliputi plafon
pinjaman, jangka waktu dan bunga pinjaman, maka dibuatkan
Surat Perjanjian Pinjaman untuk menentukan jumlah pinjaman
yang akan diberikan kepada anggota untuk ditandatangani
pemohon dan manajer. Kemudian data pinjaman anggota diinput
kedalam program komputer untuk memudahkan perhitungan
pembayaran angsuran beserta dengan bunganya. Setelah
menandatangani Surat Perjanjian Kredit dan menyerahkan
agunan, bagian pinjaman akan menyerahkan dokumen ke bagian
kasir dan anggota akan menerima uang dan bukti penerimaan
pinjaman.

d. Jangka Waktu Pencairan Kredit
Jangka waktu pencairan pinjaman dibawah 5 (lima) juta rupiah
serta persyaratan yang diminta lengkap dari awal dapat langsung
dicairkan. Sedangkan untuk jumlah pinjaman diatas lima juta
rupiah dibutuhkan waktu paling lama 1 minggu untuk pencairan,

menunggu proses analisa dan verifikasi dari tim kredit.
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Untuk lebih jelas mengenai prosedur pemberian kredit ini, penulis
lampirkan bagan alir (flowchart) sistem pemberian kredit pada Credit
Union Dharma Bakti Yogyakarta sebagai berikut :

1. Sistem Pemberian Kredit Menggunakan Agunan

a. Prosedur permohonan Kredit

Bagian Pinjaman

Anggota

kartu anggota

|

verifikasi data data base
anggota pelanggan

-

Mengisi
nomor
SPP

kartu anggota [Anggota

Anggota
memberikan
berkas syarat dan
fotocopy agunan
kepada petugas

Petugas
menerima
syarat dan
fotocopy
agunan

Berkas Syarat i
Fotocopy
Agunan

Petugas dan
anggota
menandatangani
SPP

Keterangan:

SPP . Surat Permohonan Pinjaman

Agunan - BPKB Motor/Mobil atau Sertifikat Tanah
Fotocopy Berkas Syarat berisi:

1. Fotocopy KTP (Suami&lsteri)

Berkas Syarat i
Fotocopy
Agunan

2. Fotocopy Kartu Keluaga

3. Fotocopy Akta Perkawinan/ljazah pendidikan terakhir
4. Pas Foto 3x4 (Suami&listeri)
1

Gambar V
Bagan Alir Prosedur Permohonan Kredit di Credit Union Dharma Bakti
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b. Prosedur Analisa Kredit

Administrasi Konsultan
(Survey)

Berkas Syarat

Fotocopy
Agunan

Petugas
melakukan
survey

Petugas mengisi

dan
menandatangani
Form Analisa
Keterangan: Pinjaman
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

Berkas Syarat

Fotocopy
Agunan

Form Analisa
Pinjaman

J

Gambar VI
Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit di Credit Union Dharma Bakti
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c. Prosedur Analisa Kredit (Lanjutan)

Bagian Pinjaman

Fotocopy
Agunan

Form Analisa

Pinjaman

Menganalisa
pinjaman
setelah
dilakukan
proses survey

Membuat
surat
ke putusan
panitia kredit

S Tidak
Pencairan ™
Kredit
Ya
SPP SPP
Berkas Syarat Berkas Syarat
Fotocopy Fotocopy
Agunan Agunan
Form Analisa Fomm Analisa
Pinjaman Pinjaman
Mengecek Menghubungi
kelengkapan anggota dan
permohonan mengembalikan
kredit dan seluruh berkas
menandatangani syarat dan

surat keputusan
pantia kredit

M enginput data
anggota peminjam
kedalamkomputer

data base
pinjaman

SPP

Agunan

Form Analisa
Pinjaman
Keputusan Panitia

Kredit

Berkas Syarmat
Fotocopy

Keterangan:

Gambar VI

agunan

SPP
Berkas Syarat

F otocopy
Agunan
Form Analisa

Pinjaman

SPP : Surat Permcohonan Pinjaman

Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit di Credit Union Dharma Bakti

(Lanjutan)

83
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d. Prosedur Analisa Kredit (Lanjutan)

Manajer

Berkas Syarat i

Fotocopy
Agunan

Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Memverifikasi
dokumen dan
berkoordinasi
dengan bagian
pinjaman dan
petugas survey

Memberikan
keputusan
untuk
pengajuan
kredit

menandatangani
surat
keputusan
panitia kredit

Berkas Syarat i

Fotocopy
Agunan

Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Keterangan:
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

Gambar VIII
Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit di Credit Union Dharma Bakti
(Lanjutan)
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e. Prosedur Pencairan Kredit

Bagian Pinjaman

Berkas Syarat i

Fotocopy

Agunan

Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Membuat
surat
perjanjian

Anggota

i

Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Surat Perjanjian

Kredit

Petugas dan
anggota
menandatangani
Surat Perjanjian
Kredit

Petugas membuat
kwitansi
penerimaan, bukti
kas keluar, bukti
kas masuk, dan
bukti penerimaan
barang jaminan

Anggota
memberikan
buku anggota

dan buku
pinjaman

SPP
Berkas Syarat

Agunan ||

I Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Surat Perjanjian
Kredit

.

-

I Bukt Penerimaan

Barang Jaminan [ ™

—~—J

Kwvitansi
Penerimaan

2]

Bukt Kas Masuk 1

-

2 N

Bukti Kas Keluar 1

Buku Anggota

Keterangan
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

=3

Gambar IX
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma Bakti
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f. Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)
Bagian Kasir
Bukti Kas Masuk 1
Bukti Kas Keluar 1
Buku Anggota
Buku Pinjaman
Pencairan
dana
pinjaman
Kwitansi
I 2|
Bukti Kas Masuk 1 Bersama
. R R [T dengan uang
2
I R
Buki Kas Keluar 1
[
Buku Anggota =
Buku Pinjaman =
< Anggota )
Menginput kedalam
Data Base program komputer untuk
— 1 dibuatlaporan harian ; N 7
Jumal
Pengeluaran
Kas
:6
Gambar X

Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma Bakti
(Lanjutan)
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g. Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Administrasi Keuangan

Jurnal
pengeluaran
kas

Mengecek dan
mencocokan Data Base
laporan harian piutang

dari bagian kasir

Membuat
laporan Piutang

Jurnal
pengeluaran
kas

Laporan Piutang

Gambar XI
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma Bakti
(Lanjutan)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
88

h. Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Manajer

Jurnal
pengeluaran

kas
Laporan Piutang

Mengecek
kembali data
Laporan
piutang

Menandatangani
Laporan Piutang

Jurnal
pengeluaran
kas

Laporan Piutang

Selesai

Gambar XII
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma Bakti
(Lanjutan)
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2. Sistem Pemberian Kredit Tanpa Menggunakan Agunan

a. Prosedur Permohonan Kredit

Bagian Pinjaman

Anggota

Kartu Anggota

-~

venfikasi data data base
anggota pelanggan

mengisi
nomor SPP
Kartu Anggota

Anggota
memberikan
berkas syarat
kepada petugas,

Petugas
menerima
syarat

Berkas Syarat i

Petugas dan

anggota
menandatangani
SPP

SPP

Keterangan:

Berkas Syarat SPP 5 : Surat Permohonan Pinjaman
Fotocopy Berkas Syarat berisi:
1. Fotocopy KTP (Suami&lsteri)
2. FotocopyKartu Keluaga
3. Fotocopy Akta Perkawdnan/ljazah pendidikan terakhir
4. Pas Foto 3x# (Suami&lster)

Gambar XIII
Bagan Alir Prosedur Permohonan Kredit Tanpa Agunan di Credit Union
Dharma Bakti
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b. Prosedur Analisa Kredit

Administrasi Konsultan
(Survey)

Berkas Syarat i

Petugas
melakukan
survey

Petugas mengisi

dan
menandatangani
Keterangan: FOI"m. Analisa
SPP : Surat Permohonan Pinjaman Pinjaman

Berkas Syarat

Form Analisa
Pinjaman

J

Gambar XIV
Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit Tanpa Agunan di Credit Union Dharma
Bakti
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c. Prosedur Analisa Kredit (Lanjutan)

Bagian Pinjaman

Berkas Syarat i
F

orm Analisa
Pinjaman

Menganalisa
pinjaman
setelah
dilakukan

proses survey

Membuat
surat
keputusan
panitia kredit

Tidak

—~ 2
Pencairan “~_
Kredit

Ya

Form Analisa
Pinjaman

Mengecek
kelengkapan
permohonan

kredit dan

menandatangani
surat keputusan
pantia kredit

_,_.-—"'-'-

M enginput data
anggota peminjam
kedalamkomputer

Berkas Syarat
Form Analisa

Pinjaman

data base
pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

SPP

Gambar XV

Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit Tanpa Agunan di Credit Union Dharma

Keterangan:
: Surat Permohonan Pinjaman

Form Analisa
Pinjaman

Menghubungi
anggota dan
mengembalikan
seluruh berkas
syarat dan
agunan

Berkas Syarat

Form Analisa
Pinjaman

Anggota

Bakti (Lanjutan)
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d. Prosedur Analisa Kredit (Lanjutan)

Manajer

SPP

Berkas Syarat

Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Memverifikasi
dokumen dan
berkoordinasi
dengan bagian
pinjaman dan

petugas survey

Memberikan
keputusan
untuk
pencairan
pinjaman

Keterangan:
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

menandatangani
surat
keputusan
panitia kredit

Berkas Syarat

Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

:4
Gambar XVI

Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit Tanpa Agunan di Credit Union Dharma
Bakti (Lanjutan)
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e. Prosedur Pencairan Kredit

Bagian Pinjaman

Form Analisa

Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Me mbuat
surat
perjanjian
kredit

Form Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit
Surat Peranjian
Kredit

Petugas dan
anggota
menandatangani
Surat Perjanjian
Kredit

Petugas membuat
kwitansi
penerimaan, bukti
kas keluar, bukti
kas masuk,

Anggota
memberikan
buku anggota

dan buku
pinjaman

[ sPP
Berkas Syarat

Fomm Analisa
Pinjaman

Keputusan Panitia
Kredit

Kvitansi
Penerimaan -
2
Bukti Kas Masuk 1
-
.
Bukti Kas Keluar 1
=
Buku Anggota
- N
Buku Pinjaman
Keterangan:
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

L)
Gambar XVII
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit Union
Dharma Bakti
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f. Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Kasir

—

Bukti Kas Masuk 1

Bukti Kas Keluar 1

Buku Anggota

Buku Pinjaman

Pencairan
dana
pinjaman

Kvitansi
T
| 2|
Bukti Kas Masuk 1 Bersama
Al L R R “dengan uang
| 2
B
Bukt Kas Keluar 1
[
Buku Anggota
uku Angg

Buku Pinjaman

< Anggota )

Menginput kedalam
Data Base program komputer untuk
piutang

dibuat laporan harian

Jumal
Pengeluaran
Kas

J

Gambar XVIII
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit Union
Dharma Bakti (Lanjutan)
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g. Prosedur Pencairan (Lanjutan)

Bagian Administrasi Keuangan

Jurnal
pengeluaran
kas

Mengecek dan
mencocokan Data Base
laporan harian piutang

dari bagian kasir

Membuat
laporan Piutang

Jurnal
pengeluaran
kas

Laporan Piutang

Gambar XIX
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit Union
Dharma Bakti (Lanjutan)
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h. Lanjutan Prosedur Pencairan (Lanjutan)

Manajer

Jurnal
pengeluaran

kas
Laporan Piutang

Mengecek
kembali data
Laporan
piutang

Menandatangani
Laporan Piutang

Jurnal
pengeluaran
kas

Laporan Piutang

Selesai

Gambar XX
Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit Union
Dharma Bakti (Lanjutan)
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Identifikasi Masalah

Tujuan dari identifikasi masalah untuk menemukan dan memahami

kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam sistem pemberian kredit yang

diterapkan oleh Credit Union. Masalah ini dapat menyebabkan sasaran dari

sistem tidak dapat tercapai.

1.

Identifikasi Penyebab Masalah
Dari hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan selama
penelitian, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang terkait dengan
sistem pemberian kredit, yaitu:

a. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab yang tidak sesuai.

Bagian keuangan yang seharusnya bertanggungjawab atas
transaksi  kas keluar tidak menjalankan tugasnya, dan
tanggungjawab tersebut dilakukan oleh bagian kasir. Bagian
keuangan hanya membuat laporan piutang berdasarkan atas
laporan harian yang berasal dari bagian kasir.

Belum terdapat nomor urut tercetak pada formulir.

Penulisan nomor yang terjadi saat ini yaitu dengan ditulis manual

pada saat terjadinya transaksi.

Identifikasi Titik Keputusan
Titik keputusan merupakan suatu kondisi yang menimbulkan
terjadinya sesuatu hal. Identifikasi titik keputusan dapat dilakukan

dengan melihat diagram alir yang menggambarkan sistem akuntansi
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pemberian kredit. Titik keputusan yang menjadi penyebab

permasalahan adalah sebagai berikut :

a. Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab yang tidak sesuai. Titik
keputusan ini menyebabkan wewenang atas persetujuan
pengeluaran uang kas yang seharusnya dilakukan oleh bagian
keuangan, hanya dilakukan oleh bagian kasir. Bagian keuangan
hanya sekedar menandatangani bukti kas masuk dan bukti kas
keluar. Pengarsipan dokumen juga dilakukan oleh bagian Kasir.
Sehingga tidak sesuai dengan tugas yang terdapat pada deskripsi
pekerjaan.

b. Belum terdapat nomor urut tercetak pada formulir. Titik keputusan
ini menyebabkan terjadinya kelalaian penulisan nomor urut pada
dokumen dan dapat terjadi penulisan nomor urut secara berulang-
ulang.

3.  ldentifikasi Personil-personil Kunci

Identifikasi personil-personil kunci ini dapat dilakukan dengan

mengacu pada bagan alir dokumen dan deskripsi jabatan.

a. Bagian Kasir
1) Memberikan uang pinjaman kepada anggota.

2) Menginput data pinjaman untuk dibuat laporan.
3) Mengarsipkan bukti kas keluar dan bukti kas masuk.

b. Bagian Administrasi Keuangan

1) Membuat laporan piutang
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2) Memberikan laporan kepada manajer.

C. Perbandingan Sistem Akuntansi Pemberian Kredit dalam Perusahaan
dengan Teori

1. Fungsi-fungsi yang Terkait dalam Sistem Pemberian Kredit

Tabel 4  Perbandingan kajian teori tentang fungsi yang terkait
dalam sistem pemberian kredit dengan fungsi yang
terkait dalam sistem pemberian kredit yang ada dalam
perusahaan.

Praktek
Teori Ada | Tidak Keterangan
Seksi administrasi N Pada Credit Union
kredit Dharma Bakti,
fungsi ini dinamakan
bagian pinjaman.
Seksi analisis kredit N Dilaksanakan oleh
konsultan Credit
Union/petugas
lapangan
Seksi monitoring N Dilakukan oleh
kredit bagian pinjaman
Seksi asuransi N Di Credit Union
Dharma Bakti
asuransi dilakukan
oleh bagian
administrasi umum
Seksi penagihan N Dilakukan oleh
tunggakan bagian konsultan
Credit
Union/petugas
lapangan.
Bagian pelayanan dana N Dilakukan langsung
dan jasa oleh fungsi kasir.
Bagian pelayanan N Dilakukan oleh
pinjaman kredit bagian pinjaman.
Bagian teller/kasir N Dilakukan oleh
fungsi kasir/teller.
Bagian akuntansi N Dilakukan oleh
fungsi keuangan.
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Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Pemberian Kredit

Tabel 5

Perbandingan kajian teori tetang jaringan prosedur

yang membentuk sistem pemberian kredit dengan
jaringan prosedur yang membentuk sistem pemberian
kredit yang ada di dalam perusahaan.

putusan kredit

Praktek
Teori Ada | Tidak Keterangan

Tahap prakarsa dan N Prosedur ini

permohonan kredit disiapkan oleh
bagian pinjaman.

Tahap analisis dan N Prosedur ini

evaluasi kredit dilaksanakan oleh
bagian konsultan
Credit
Union/petugas
lapangan.

Tahap pemberian N Rekomendasi

rekomendasi kredit diberikan oleh
petugas lapangan
kepada bagain
kredit.

Tahap pemberian N Yang memberikan

keputusan kredit
adalah bagian
pinjaman.

Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Pemberian Kredit

Tabel 6  Perbandingan kajian teori tentang dokumen yang
digunakan dalam sistem pemberian kredit dengan
dokumen yang digunakan dalam sistem pemberian
kredit yang ada di perusahaan

Praktek

Teori Ada | Tidak Keterangan
Dokumen N Surat Permohonan
permohonan Pinjaman.
Dokumen analisis N Dokumen yang
kredit digunakan untuk

survei.

Dokumen putusan N Surat keputusan

kredit

panitia kredit.
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Dokumen jaminan N Surat kerelaan
barang jaminan yang
terdapat pada
lampiran surat
perjanjian dan bukti
penerimaan barang
jaminan.

Dokumen pengikatan N Surat perjanjian

jaminan kredit.

Dokumen pencairan N Dokumen pencairan

kredit kredit berupa bukti
kas masuk, bukti kas
keluar.

Dokumen perjanjian N Surat perjanjian

kredit kredit

Tabel 7

mutunya sesuai

4. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggungjawabnya

Perbandingan kajian teori tentang karyawan yang
dengan tanggungjawabnya dalam

sistem pemberian kredit dengan karyawan yang
mutunya sesuai dengan tanggungjawab dalam sistem
pemberian kredit yang ada di perusahaan

Praktek

Teori Ada | Tidak Keterangan
Penerimaan karyawan | Ditangani Credit
melalui tes seleksi Union Dharma Bakti

secara langsung

Adanya pelatihan bagi | Sama
karyawan baru
Adanya pelatihan bagi | Sama
karyawan selama
bekerja di perusahaan

D. Pengantar Perancangan Sistem Akuntansi Pemberian Kredit
Dari hasil identifikasi masalah, ditemukan beberapa permasalahan yang

dialami oleh Credit Union. Berikut ini masalah yang dapat diidentifikasi dan
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solusi yang ditawarkan bagi Credit Union berkaitan dengan teori sistem

pengendalian intern.

Tabel 8  Masalah yang Teridentifikasi dan Solusi yang Ditawarkan
No. | Teori Masalah dan Solusi yang Ditawarkan
1. | Struktur organisasi yang | Pelaksanaan tugas dan tanggungjawab

memisahkan tanggung
jawab fungsional secara
tegas

yang belum sesuai dengan prosedur dan
menurut teori sistem pengendalian
intern. Untuk masalah ini, Credit Union
disarankan untuk dalam melakukan
pencairan pinjaman lebih baik apabila
melalui persetujuan dan otorisasi dari
bagian keuangan terlebih  dahulu.
Kemudian untuk pencatatan juga
terlebih dahulu dilakukan verifikasi dari
bagian keuangan atas dokumen yang

ada. Dokumen terkait lebih baik
diarsipkan oleh bagian keuangan.
Bagian  kasir hanya  melakukan

penerimaan kas dari anggota agar sesuai
dengan deskripsi pekerjaan yang ada.

Praktik yang sehat dalam
melaksanakan tugas dan
fungsi setiap unit
organisasi

Belum terdapat nomor urut tercetak
pada formulir bukti kas keluar dan bukti
kas masuk. Untuk masalah ini, Credit
union disarankan untuk memberikan
nomor urut yang tercetak pada formulir
bukti kas masuk dan bukti kas keluar
agar tidak terjadi penulisan nomor yang
berulang-ulang (kesalahan penulisan
nomor urut) sehingga terjadi nomor
dokumen ganda.

Sumber: data diolah

Perancangan Prosedur

Perancangan prosedur untuk sistem akuntansi pemberian kredit, terdiri dari

perancangan diagram alir (flowchart), dan perancangan diagram arus data

(data flow diagram)
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1.  Perancangan Diagram Alir (Flowchart)

Bagan alir dokumen dirancang berdasarkan aliran dokumen yang

sudah ada di dalam perusahaan yang kemudian di modifikasi sesuai

dengan kebutuhan Credit Union Dharma Bakti.

Dalam membuat perancangan diagram alir, ada beberapa hal yang

harus dilakukan, yaitu:

a. Perancangan fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem akuntansi
pemberian kredit. Fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem
pemberian kredit yang dilakukan oleh Credit Union Dharma Bakti
adalah sebagai berikut:

1) Bagian Pinjaman
Tugas dari bagian pinjaman adalah menerima permohonan
kredit dari anggota dan kemudian membuat keputusan
penerimaan kredit dan menentukan layak atau tidaknya
dilakukan survei. Jika anggota layak untuk dilakukan tahap
survei, maka bagian pinjaman akan mengutus bagian petugas
lapangan untuk melakukan survei. Kemudian bagian pinjaman
melakukan koordinasi dengan bagian petugas lapangan untuk
persertujuan pencairan pinjaman. Dari hasil analisa pinjaman,
jika permohonan pinjaman disetujui, maka bagian pinjaman
akan membuat surat perjanjian kredit dan kemudian membuat

rincian pinjaman untuk proses pencairan.
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Petugas Lapangan (Survei)

Bagian ini akan menerima tugas dari bagian pinjaman untuk
melakukan survei terhadap tahap awal analisa, dan membuat
laporan hasil survei yang berupa surat analisa pinjaman yang
kemudian diserahkan kembali ke bagian pinjaman. Keputusan
penerimaan kredit berada di bagian pinjaman.

Administrasi Keuangan

Bagian administrasi keuangan akan menerima rincian kredit
dari bagian pinjaman. Kemudian bagian ini akan membuat
bukti kas keluar dan bukti kas masuk untuk anggota
melakukan pencairan dana pinjaman. Kemudian setelah
terjadinya pencairan pinjaman, bagian ini akan menerima
laporan harian dari kasir dan juga dokumen untuk dilakukan
verifikasi sebelum akhirnya dibuat laporan piutang.

Manajer

Manajer bertugas memverifikasi dokumen pendukung
permohonan kredit dan memberikan otorisasi atas persetujuan
pencairan pinjaman dan memberikan otorisasi untuk laporan
piutang.

Kasir/Teller

Bagian kasir akan menerima bukti kas keluar dan bukti kas
masuk dari bagian keuangan untuk melakukan pencairan.

Pencairan uang dari kasir bedasarkan persetujuan dari bagian
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keuangan. Kemudian mencetak buku pinjaman anggota dan
memberikan bukti kas keluar lembar kedua, bukti kas masuk
lembar pertama, buku pinjaman, dan uang pencairan pinjaman
kepada anggota. Kemudian kasir membuat laporan harian
untuk dilaporkan kepada bagian keuangan setiap harinya.
Kemudian menyerahkan dokumen kas keluar dan kas masuk

kepada bagian keuangan untuk diverifikasi.

b. Perancangan jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi

pemberian kredit.

1)

2)

Prosedur Permohonan Kredit

Pada tahap prosedur permohonan kredit, anggota mengajukan
permohonan dengan mengisi Surat Permohonan Pinjaman dan
memberikan syarat berupa Fotokopi KTP, Fotokopi Kartu
Keluarga, Foto 4x6 Suami dan Isteri (2 lembar), Akta
Perkawinan/ljazah pendidikan terakhir, Sertifikat tanah atau
BPKB Motor/Mobil. Surat permohonan kredit yang telah diisi
oleh anggota kemudian diberi nomor surat oleh bagian
pinjaman. Bagian pinjaman mengecek kelengkapan dokumen
pendukung permohonan kredit. Kemudian membuat keputusan
apakah anggota tersebut layak untuk disurvei atau tidak.
Prosedur Penyidikan dan Analisis Kredit

Bagian petugas lapangan menerima surat permohonan

pinjaman dan berkas syarat dari bagian pinjaman untuk
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melakukan survei. Kemudian petugas survei melakukan survei
dengan datang kerumah anggota. Petugas survei melakukan
evaluasi kredit dengan mengisi formulir analisa pinjaman.
Formulir analisa pinjaman kemudian digunakan untuk
berkoordinasi dengan bagian pinjaman, bagian petugas
lapangan dan dengan manajer untuk membuat surat keputusan
panitia kredit. Apabila surat keputusan kredit ini telah diisi dan
disetujui, maka petugas akan segera menghubungi anggota
unuk melakukan pencairan pinjaman.

Prosedur Pencairan Kredit

Berdasarkan laporan hasil survei dan keputusan dari panitia
kredit, prosedur pencairan kredit dapat segera dilakukan.
Bagian pinjaman membuat rincian pinjaman untuk diserahkan
kepada bagian keuangan untuk dibuat dokumen pencairan
kredit yaitu bukti kas keluar dan bukti kas masuk, yang
masing-masing memiliki dua rangkap. Dokumen tersebut
kemudian diserahkan kepada bagian kasir, beserta dengan uang
pencairan dana pinjaman. Dan kemudian anggota dapat

menerima pencaian uang secara cepat dan mudah.
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Dokumen yang digunakan dalam transaksi pemberian kredit

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam perancangan sistem

akuntansi pemberian kredit oleh Credit Union Dharma Bakti

adalah:

1)

2)

Surat Permohonan Pinjaman

Surat permohonan pinjaman vyaitu formulir yang memuat
persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon debitur dalam
rangka mendapatkan kredit. Formulir ini disediakan oleh
bagian pinjaman dan kemudian diisi oleh anggota sesuai
dengan identitas diri, kebutuhan pinjaman, jenis pinjaman,
besar permohonan pinjaman, dan jenis agunan yang akan
digunakan.  Formulir ini  menjadi wewenang dan
tanggungjawab bagian kredit yang berfungsi sebagai salah satu
syarat untuk menentukan layak atau tidaknya anggota
menerima pinjaman.

Formulir Analisa Pinjaman

Formulir analisa pinjaman merupakan formulir yang
digunakan oleh bagian survei untuk melakukan analisa dan
untuk memperoleh keyakinan apakah anggota mempunyai
kemauan dan kemampuan memenuhi kewajibannya kepada
Credit Union atau tidak. Formulir ini berjumlah satu lembar
dan akan diisi oleh bagian petugas lapangan pada saat

melakukan survei. Formulir ini berisi tentang keadaan anggota



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

3)

4)

108

yang akan melakukan pinjaman. Formulir ini akan menjadi
tanggungjawab bagian survei dan akan ditandatangani oleh
pemohon yaitu anggota yang bersangkutan dan petugas analisa
yang melakukan survei.

Surat Keputusan Panitia Kredit

Surat keputusan panitia kredit merupakan keputusan untuk
diterima atau ditolaknya permohonan pinjaman. Surat
keputusan panitia kredit ini dibuat setelah petugas lapangan
melakukan survei dan setelah ada kesepakatan antara bagian
pinjaman dengan lapangan. Surat keputusan panitia kredit
berjumlah satu lembar dan kemudian akan menjadi
tanggungjawab dan ditandatangani oleh panitia kredit, dan juga
atas wewenang dari manajer.

Surat Perjanjian Kredit

Dokumen perjanjian kredit merupakan dokumen yang berisi
tentang pasal-pasal yang mengatur tentang perjanjian kredit
yang dilakukan oleh anggota dengan Credit Union. Surat
perjanjian memuat pasal-pasal yang harus diperhatikan oleh
anggota. Di dalam surat perjanjian tersebut memuat maksud
dan tujuan pinjaman, besar pinjaman dan bunga, jangka waktu
pengembalian, kewajiban-kewajiban anggota, dan juga
dilampirkan surat kerelaan barang jaminan. Dokumen ini

menjadi tanggungjawab bagian pinjaman dan merupakan
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wewenang bagi manajer untuk turut serta menandatangani
dokumen perjanjian tersebut.

Surat Penerimaan Barang Jaminan

Surat penerimaan barang jaminan adalah bukti bahwa agunan
yang digunakan untuk jaminan telah diterima petugas. Surat ini
berisi keterangan jenis agunan Yyang digunakan. Surat
penerimaan barang jaminan ini dibuat rangkap dua. Lembar
pertama dibawa oleh anggota dan lembar kedua disimpan oleh
bagian pinjaman.

Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar adalah bukti penarikan uang yang harus
dilakukan baik oleh anggota atau pihak Credit Union dengan
menuliskan secara lengkap nominal rupiah pada kolom yang
telah disediakan. Dokumen ini dibuat oleh bagian keuangan
berdasarkan dokumen rincian pinjaman dari bagian pinjaman.
Dokumen ini digunakan oleh kasir sebagai bukti bahwa kasir
telah melakukan pencairan. Jumlah pinjaman sesuai dengan
yang tertera pada bukti kas keluar ini. dokumen ini dibuat dua
rangkap, lembar pertama disimpan oleh bagian keuangan, dan
lembar kedua dibawa oleh anggota. Bukti kas keluar ini
menjadi tanggungjawab kasir dan merupakan wewenang

bagian keuangan.
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Bukti Kas Masuk

Bukti kas masuk adalah bukti penerimaan setoran anggota
yang ditandatangani oleh penyetor. Dokumen ini berisi
besarnya biaya bunga dan jumlah potongan administrasi
lainnya. Dokumen ini dibuat rangkap dua, lembar pertama
diserahkan kepada anggota dan lembar kedua disimpan oleh
bagian keuangan. Bukti kas masuk ini menjadi tanggungjawab
dan wewenang bagian keuangan.

Buku Pinjaman

Buku pinjaman merupakan rekening pinjaman selama anggota
yang bersangkutan masih menjadi anggota. Setiap anggota
memiliki satu buah buku pinjaman untuk mencatat transaksi
pinjaman dan pengembalian pinjaman oleh anggota. Buku
pinjaman ini dibuat oleh bagian kasir untuk mencatat jumlah
angsuran yang dilakukan oleh anggota. Buku pinjaman ini
menjadi tanggungjawab dan wewenang dari bagian kasir untuk
mencatat setiap transaksi yang terjadi.

Catatan Rincian Pinjaman

Dokumen ini berisi besar jumlah pinajaman yang telah
disetujui dan jumlah potongan untuk biaya administrasi.
Dokumen ini digunakan sebagai pedoman untuk membuat

bukti kas keluar dan bukti kas masuk oleh bagian kasir.
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d. Catatan yang digunakan dalam transaksi pemberian kredit

1) Jurnal Pengeluaran Kas
Jurnal pengeluaran kas merupakan jurnal yang digunakan oleh
bagian keuangan untuk mencatat pengeluaran kepada anggota.
Jurnal ini terdiri dari kolom tanggal dan bulan pencatatan
transaksi, kolom keterangan, kolom nomor buku anggota, kolom
nomor bukti, kolom debit, kolom kredit, dan kolom saldo.

2) Laporan Piutang
Laporan piutang ini berisi tentang catatan saldo piutang yang

terjadi atas transaksi oleh setiap anggota peminjam.
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e. Perancangan Diagram Alir Sistem Pemberian Kredit
(Menggunakan Agunan)

1) Prosedur Permohonan Kredit

Bagian Pinjanan

Anggota
Kkt Berkas Syarat i
Fotocopy Agunan

verifikasi data data base
anggota pelanggan

Petugas
membuat
ke putusan

untuk survey

Tidak

Anggota Berkas Syarat

FotocopyAgunan Fotocopy Agunan

Ya
Berkas Syarat i

Anggota mengis
SPP dan
menyerahkan
berkas syarat dan
fotocopy agunan
kepada petugas

menghubungi
anggota dan
mengembalikan
semua syarat
dan agunan

@7

Petugas
menerima
berkas syarat
dan fotocopy
agunan

Berkas Syarat

Fotocopy Agunan
Surat Penerimaan
Barang Jaminan

F ot

Keterangan :

Agunan : Sertifikat Tanah atau BPKB Motor/Mobil

SPP : Surat Permohonan Pinjaman

Berkas Syarat berisi:

1. fotocopy KTP (suami&isteri

2. Fotocopy kartu keluarga

3. Fotocopy Akta Perkawinan/ljazah Pendidikan Terakhir
4_Pas foto 2x4 (suami&isteri)

Petugas dan
anggota
menandatangani

Berkas Syarat

Fotocopy Agunan

Gambar XXI
Rancangan Bagan Alir Prosedur Permohonan Kredit di Credit Union
Dharma Bakti
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2) Prosedur Analisa Kredit

Konsultan Credit Union
(Survey)

L

Berkas Syarat i
Fotocopy Agunan

Melakukan
survey

Mengisi Formulir
Analisa Pinjaman
dan
menandatanganinya,

Keterangan :
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

SPP

Berkas Syarat

Fotocopy Agunan

Formulir Analisa
Pinjaman

©
Gambar XXII

Rancangan Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit di Credit Union Dharma
Bakti
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3) Prosedur Analisa Kredit (Lanjutan)

Bagian Pinjaman

Berkas Syarat i
Fotocopy Agunan

Formulir Analisa
Pinjaman

berkoordinasi
bersama dengan
petugas lapangan
untuk persetujuan
pencairan pinjaman

Keterangan :
SKPK : Surat Keputusan Panitia Kredit
SPP : Surat Permohonan Pinjaman

Membuat
SKPK

Tidak

pencairan

kredit,
Ya
Berkas Syarat i Berkas Syarat
Fotocopy Agunan FotocopyAgunan
Formulir Analisa Formulir Analisa
Pinjaman Pinjaman fm—]

SKPK diterima SKPK ditolak

menyiapkan

dokumen
untuk proses
pencairan

menghubungi
anggota dan
mengembalikan
semua syarat

dan agunan

Berkas Syarat

Fotocopy Agunan

SKPK ditolak

Fotocopy Agunan

Formulir Analisa
Pinjaman
SKPK diterima

Gambar XXII11
Rancangan Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit di Credit Union Dharma
Bakti (Lanjutan)
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4) Prosedur Pencairan Kredit

Bagian Manajer

Berkas Syarat i
Fotocopy Agunan

Formulir Analisa
Pinjaman

SKPK diterima

Menyetujui
permohonan

kredit dan
menandatangani
surat keputusan
panitia kredit

| SPP

Berkas Syarat

Fotocopy Agunan

Formulir Analisa
Pinjaman I~

SKPK diterima

Keterangan :

SPP : Surat Permohonan Pinjaman
SKPK : Surat Keputusan Panitia Kredit 5

Gambar XXIV
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma
Bakti
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5) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Pinjaman

Berkas Syarat i
Fotocopy Agunan

Formulir Analisa
Pinjaman

SKPK diterima

Membuat
Surat
Perjanjian
Kredit

petugas dan
anggota
menandatangani
Surat Perjanjian
Kredit

Anggota
memberikan
Agunan

Membuat
Bukti
Penerimaan
Barang
Jaminan

Me mbuat
rincian
pinjaman
Keterangan:

SPP : Surat Permohonan Pinjaman
SKPK : Surat Keputusan Panitia Kredit

SPP
Berkas Syarat
Fotocopy Agunan o
Formulir Analisa

.
Pinjaman f—_|

. Menginput
data pinjaman
— anggota

Surat Perjanjian
Kredit

Bukti P I
Barang Jaminan [

SKPK diterima

b

Rincian Pinjaman [™

¥

2]
Gambar XXV
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma

Bakti (Lanjutan)
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6) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Administrasi
Keuangan

Rincian Pinjaman

Berdasarkan
Rincian Pinjaman
membuat bukti
kas Masuk dan
Bukti Kas Keluar

Rincian Pinjaman

I 2la

Bukti Kas Keluarl

[~

| 2 e
Bukti Kas Masuk 1

"

J
Gambar XXVI

Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma
Bakti (Lanjutan)
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7) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Kasir

Rincian Pinjaman

2

Bukti Kssasu k1

—

Mencatat
transaksi | pura::an
kedalam angoota

komputer

Anggota
memberikanbuku
Pinjaman

Mencetak
transaksi pinjaman
dalam buku
pinjaman anggota

menyerahkan
uang dan

dokumen terkait

kepada anggota

Rincian Pinjaman

2

BukiiKas Keluar ]

Bersama
dengan uang

BuktiKas Masuk |

Buku Pin;
uku Pinjaman|_ |

( Anggota }

Membuat
Laporan
Harian

Buks Kas Masuk 2

Laporan
Harian

Gambar XXVII
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma
Bakti (Lanjutan)
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8) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Administrasi
Keuangan

Bukti Kas Keluar 1

Bukti Kas Masuk 2

Laporan
Harian

verifikasi data
laporan dan CLEIEE
p piutang
dokumen

Membuat Laporan
Piutang dan jurnal

pengeluaran kas

Bukti Kas Keluar 1

Bukti Kas Masuk 2

/ Laporan

iy ;

/ Laporan Z‘
Piut;

jurnal anZ/

pengeluaran
kas

( Selesai ) § N7

Gambar XXVI1I
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan di Credit Union Dharma Bakti
(Lanjutan)
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f. Perancangan Diagram Alir Sistem Pemberian Kredit (Tanpa

Menggunakan Agunan)

1) Prosedur Permohonan Kredit Tanpa Agunan

Anggota

Berkas Syarat i
Kartu Anggota -

BagianPinjaman

Petugas
veri fikasi data data base UGG
anggota keputusan

untuk survey

Tidak

Memberikan

SPP Ya

Berkas Syarat

Kartu Anggota
-SPP

Anggota mengisi
SPP dan
menyerahkan
berkas syarat
kepada petugas

Berkas Syarat
Petugas
menernma Surat Penerimaan

berkas syarat
dan fotocopy
agunan

Anggota

Berkas Syarat

menghubungi
anggota dan
mengembalikan
semua syarat
dan agunan

Barang Jaminan

Petugas dan Keterangan
anggota 5 SPP : Surat Permohonan Pinjaman
menandatangani Berkas Syarat berisi

SPP

Berkas Syarat

1. fotocopy KTP (suami&isteri

2. Fotocopy kartu keluarga

3. Fotocopy Akta Perkawinan/jazah Pendidikan Terakhir
4. Pas foto 2x4 (suami&isteri)

Gambar XXIX
Rancangan Bagan Alir Prosedur Permohonan Kredit Tanpa Agunan di
Credit Union Dharma Bakti
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2) Prosedur Analisa Kredit

Konsultan Credit Union
(Survey)

L

Berkas Syarat

Melakukan
survey

Mengisi Formulir
Analisa Pinjaman

dan Keterangan :
. SPP : Surat Permohonan
menandatanganinya : 1
Pinjaman

| SPP
Berkas Syarat

Formulir Analisa
L [~
Pinjaman

G

Gambar XXX
Rancangan Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit Tanpa Agunan di Credit
Union Dharma Bakti
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3) Prosedur Analisa Kredit (Lanjutan)

Bagian Pinjaman

Berkas Syarat ﬂ

Formulir Analisa
Pinjaman

berkoordinasi
bersama dengan
petugas lapangan
untuk persetujuan

. n Keterangan :
pencairan pinjaman

SKPK : Surat Keputusan Panitia
Kredit
SPP: Surat Permohonan Kredit

Membuat
SKPK

Tidak

Pencairan

Kredit/

Ya

Berkas Syarat

Berkas Syarat i

Formulir Analisa
Pinjaman

Formulir Analisa
Pinjaman

SKPK diterima SKPK ditolak

—

menyiapkan
dokumen

untuk proses

pencairan

menghubungi
anggota dan
mengembalikan
semua syarat
dan agunan

Berkas Syarat

SKPK ditolak i

Berkas Syarat

Formulir Analisa
Pinjaman

SKPK diterima

Gambar XXXI
Rancangan Bagan Alir Prosedur Analisa Kredit Tanpa Agunan di Credit
Union Dharma Bakti (Lanjutan)
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4) Prosedur pencairan kredit

Bagian Manajer

Berkas Syarat i

Formulir Analisa
Pinjaman

SKPK diterima

Menyetujui
permohonan

kredit dan
menandatangani
surat keputusan
panitia kredit

| SPP
| Berkas Syarat

Formulir Analisa
Pinjaman =]

SKPK diterima
[~

Keterangan :
SKPK : Surat Keputusan Panitia Kredit

SPP : Surat Permohonan Pinjaman | 5 I

Gambar XXXII
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit
Union Dharma Bakti
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5) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Pinjaman

Berkas Syarat i

Formulir Analisa
Pinjaman
SKPK diterima

Membuat
Surat
Perjanjian
Kredit

petugas dan
anggota
menandatangani
Surat Perjanjian
Kredit

Membuat
rincian
pinjaman Keterangan :
SKPK : Surat Ke putusan Panitia
Kredit
SPP: Surat Permohonan Kredit
PP
Berkas Syarat
[
Formulir Analisa
Pinjaman [
SKPK diterima |__ |
Menginput
Surat Perjanjian data pinjaman
anggota
- |
Rincian Pinjaman
SKPK diterima

il

Gambar XXXII1
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Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit

Union Dharma Bakti (Lanjutan)
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6) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Administrasi
Keuangan

Rincian Pinjaman

Berdasarkan
Rincian Pinjaman
membuat bukti
kas Masuk dan
Bukti Kas Keluar

Rincian Pinjaman

2

Bukti Kas Keluarl

2

N

Bukti kas Masuk 1

:7
Gambar XXXI1V

Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit
Union Dharma Bakti (Lanjutan)
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7) Prosedur Pencairan Kredit

Bagian Kasir

Rincian Pinjaman

2

Bukti Kas Masuk 1

—

Mencatat
transaksi | plrgﬂa«t:an
kedalam anggota

komputer

Anggota
memberikanbuku
Pinjaman

Mencetak
transaksi pinjaman
dalam buku
pinjaman anggota

menyerahkan
uang dan

dokumen terkait

kepada anggota

Rincian Pinjaman

2

BuktiKas Keluar|

Bersama
dengan uang

BuktiKas Masuk 1

Buku Pinjaman L

t Anggota )

Membuat
Laporan
Harian

Bukdi Kas Keuar 1

Buks Kas Masuk 2
Laporan
Harian

Gambar XXXV
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit Tanpa Agunan di Credit
Union Dharma Bakti (Lanjutan)
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8) Prosedur Pencairan Kredit (Lanjutan)

Bagian Administrasi
Keuangan

Bukti Kas Keluar 1

Bukti Kas Masuk 2

Laporan
Harian

verifikasi data
laporan dan CLEIEE
p piutang
dokumen

Membuat Laporan
Piutang dan jurnal

pengeluaran kas

Bukti Kas Keluar 1

Bukti Kas Masuk 2

/ Laporan

iy

/ Laporan Z‘
Piut;

jurnal anZ/

pengeluaran

kas (
( Selesai ) § N7

Gambar XXXVI
Rancangan Bagan Alir Prosedur Pencairan Kredit di Credit Union Dharma
Bakti (Lanjutan)
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2.  Perancangan Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

Dalam melakukan perancangan diagram arus data untuk sistem

akuntansi pemberian kredit pada Credit Union Dharma Bakti,

langkah-langkah yang harus dilakukan adalah:

a.  Menetukan semua kesatuan luar yang terlibat dalam sistem

Kesatuan luar yang terlibat dalam sistem akuntansi pemberian

kredit pada Credit Union Dharma Bakti adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

Anggota
Sistem penagihan
Sistem pelaporan

Manajer

b.  Menentukan semua masukan dan keluaran yang terlibat dengan

kesatuan luar.

Data masukan dan keluaran yang terlibat dalam sistem akuntansi

pemberian kredit dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 9 Tabel data masukan dan keluaran yang terlibat dalam
sistem akuntansi pemberian kredit

Kesatuan Luar

Masukan

Keluaran

Anggota

Mengajukan Kredit

Sistem Penagihan

Data Laporan Piutang

Sistem Pelaporan

Bukti Kas Masuk dan Bukti
Kas Keluar

Manajer

Otorisasi dokumen kredit
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c. Menggambar diagram Konteks (Context Diagram)

Manajer
otorisasi
. dokumen kredit
Formulir

permohonan,

Syarat o 0 N

> : Data Piutang -
Anggota Slstem Slste'm
< Pemberian Penagihan

Data Anggota, Kredit
Pinjaman Uang  \u J

Bukti Kas Masuk Bukti Kas Keluar

Sistem
Pelaporan

Gambar XXXVII
Rancangan Diagram Konteks Sistem Pemberian Kredit pada Credit Union Dharma Bakti
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d. Menggambar Bagan Berjenjang

DegamBajejay

Roses Roes Aoss Ross
pandoen Renyidken pencairen Raeghen
heeclt dnAreisa ket

COC ) =)

el B
BHEEE

Rancangan Diagram Berjenjang Sistem Pemberian dan Pencairan Kredit pada Credit Union Dharma Bakti
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e. Menggambar Diagram Level 0 (Overview Diagram) berdasarkan Bagan Berjenjang

formulir permohonan,

Rancangan Diagram Level 0 Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada Credit Union Dharma Bakti

E . ( \ berkas syarat dan
ormulir 1 Surat Keputusan
permohonan, P
Syarat Panitia Kredit
Anggota Proses Proses
permohonan Penyidikan
kredit dan Analisa
Formulir Analisa Kredit
\_) Pinjaman, berkas ;
syarat, SKPK, surat
perjanjian kredit .
Formulir permohonan pinjaman, Formulir Analisa
Pinjaman, Surat Keputusan Panitia Kredit
3
Proses
pencairan
kredit
rincian pinjaman,
bukti kas masuk,
bukti kas keluar
4
Sistem Sistem
Penagihan - ; Proses b y Pelaporan
rincian tagihan T rincian tagihan
pinjaman pERagiia pinjaman
Laporan Piutang
Gambar XXXIX
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f. Menggambar Diagram Arus Data untuk level-level berikutnya

1) Diagram Level 1 untuk Proses 1

1 )

Formulir
Permohonan 1.1 Formulir 1.2 Formulir 1.3 Formulir
Pinjaman Permohonan Permohonan Permohonan
menerima Pinjaman meneliti Pinjaman membuat Pinjaman
Anggota f—————1
surat kelengkapan keputusan

Berkas Syarat permohonan berkaspengajuan layak survey
Gambar XXXXX

pinjaman pinjaman
Rancangan Diagram Level 1 Proses 1 Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada Credit Union Dharma Bakti




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
133

2) Diagram Level 1 untuk Proses 2

(ﬁ
Surat Perintah 21 Formulir Analisa Formulir Analisa
Survey Pinjaman Pinjaman Membuat surat
1 Melakukan | > Mengisi — Keputusan
survey Formulir Panitia Kredit
Analisa
Pinjaman —
\__

Formulir Analisa

Pinjaman
>®
Surat Keputusan

Panitia Kredit

Gambar XXXXI
Rancangan Diagram Level 1 Proses 2 Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada Credit Union Dharma Bakti
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3) Diagram Level 1 untuk Proses 3

Surat Keputusan

Panitia Kredit Membuat
2 surat
perjanjian

Surat Perjanjian Kredit
Kredit N———

Laporan piutang

Membuat
laporan

pengeluaran

kas

rincian pinjaman

buku pinjaman, bukti
kas keluar dan kas
masuk

buku pinjaman, bukti
Uang kas keluar dan kas
masuk

| Anggota |

Gambar XXXXII
Rancangan Diagram Level 1 Proses 3 Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada Credit Union Dharma Bakti
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4) Diagram Level 1 untuk Proses 4

S

4.1

rincian tagihan rincian tagihan rincian tagihan

pinjaman pinjaman pinjaman -
3 merekapitulasi | | mengidentifikasi memberikan
laporan piutang tak order ke
piutang tertagih bagian survey

untuk menagih

' J

melakukan Surat tagihan

proses » Anggota

penagihan ke
anggota

Gambar XXXXI11
Rancangan Diagram Level 1 Proses 4 Sistem Akuntansi Pemberian Kredit pada Credit Union Dharma Bakti
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3. Rancangan Bukti Kas Masuk dan Bukti Kas Keluar dengan Nomor
Urut Tercetak

Bukti Kas Keluar dan Kas Masuk dirancang dengan menggunakan
nomor urut tercetak agar tidak terjadi penulisan nomor secara
berulang-ulang. Dan nomor urut tercetak ini dapat mempermudah
ketika dilakukan pengarsipan dan ketika nantinya dokumen tersebut
akan dikeluarkan kembali.

& ‘KOPE;QASI KREDIT SUM No. 77 KOPERASI KREDIT SUK No.
h}
DHARMA BAKTI | 0004241 pHAZRAZAKT! 0004241
| emer e o Aamat 1 Katagpsten, Dusust Joton, Sendarngad, Mat, Semen o
AMamat: 4 Katnpeten, Ouswn Joten, Serconged, Mst, Seman .
SLIP UANG MASUK g SLIP UANG KELUAR
(Buia Penerimaan Kas) (Bukd Pengeluaran Kas)
Diterima Dari: No. BA: Dibayar Kepada: * No. BA:
Dalam Huruf Dalam Huruf
Tunai|: {|Tunai|:Rop.
Jumiah |: i [ Cheque |: Re.
Untuk Pembayaran | Jumian |: Rp.
Uraian/ No. Debet Kredit !
Nama Perkiraan | Perk.|  (Rp) (Rp.) } | Untuk Pembayaran
Kas 100 i B Uraiand No.|  Debet Kredit
o > } Nama Perkiraan Perk. (Rp.) (Rp.)
Uang Pangkal i - 120 St e
& | Simpanan Pokok 500 ! 3 =T
Si Waib 501 ) - i | Pengembakan SP/SW | S00/1 . 73
i | Simpanan Sukareta | 510 fiinfigggembaton S 510 S
4 Simp Kapi i lsn | | | Biaya Bunga Simpanan | 700 : "'
Bunga Pinjaman f Pinjaman Anggota 150
Angsuran Pinjaman | | _Pengembatian SPD 430 i
Denda | | Bunga Pinjaman SPD | 702 5
Jasa Pelayanan ; Biaya Personaka 721
Tabungan P Biaya Organisasi 710
e S Biaya Adm & Umum 730
= e | [amportes 733
Jumiah R midem .
Dibukukan 3 WY
Dijumal pd. Hal : 1| Kas I1m A 37 e
Tol f e
Oleh Dibukukan 2 Disetujui . )
— | vt v : Bend/PHL Kasr Penerima
Bend/PHL Kasir Penyetor | Te z
h Oleh ( )N )" )
( ) ( ) ( ) | Lembar 1. KasirfPembukuan

& Lembar 2. Penenma

Gambar XXXXIV Rancangan Dokumen dengan Nomor Urut Tercetak
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4. Rancangan Dokumen Catatan Rincian Pinjaman Anggota

Rancangan dokumen catatan rincian pinjaman anggota ini dibuat
untuk melakukan pencairan kredit. Dokumen ini diisi oleh bagian
pinjaman yang kemudian diberikan kepada bagian kasir. Dokumen ini
berisi nama anggota, alamat, jumlah pinjaman, rincian potongan
pinjaman, dan jumlah total pinjaman setelah dipotong dengan biaya
administrasi.

() DHARMA BAKTI

BADAN HUKUM NO. 45/ BH | DK/ Il /1995
BORRAS RDONER T T e

CATATAN RINCIAN PINJAMAN
Nomor: 0004241

1.NAMA
2 ALAMAT

RINCIANPINJAMAN
JUMLAH PINJAMAN :Rp. oo oenccuns i siiendeeane

POTONGAN : A. SIMPANANKAPITALISASI :Rp.........

B.DANARESIKO Rp
C.JASA PELAYANAN tRp .. T
D. LAIN-LAIN Ro
SUMEAH-RD --.....cooococ
Yogyakarta, .............. 2014
Pemohon Bagian Pinjaman

Gambar XXXXV Rancangan Dokumen Catatan Rincian Pinjaman
Anggota
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan lapangan dan dari perancangan yang telah

dilakukan, kesimpulan yang dapat diambil dari penerapan sistem akuntansi

pemberian kredit pada Credit Union Dharma Bakti adalah sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan sistem pemberian kredit yang ada di Credit Union
Dharma Bakti sudah mendukung operasi perusahaan tetapi masih
mempunyai beberapa kelemahan.

Kelemahan yang muncul dalam pelaksanaan sistem pemberian kredit
di Credit Union Dharma Bakti adalah pelaksanaan tugas dan
tanggungjawab yang tidak sesuai sehingga menyebabkan munculnya
tumpang tindih dari tugas tanggungjawab yang telah diberikan kepada
setiap bagian. Yaitu terjadi pada bagian keuangan yang tidak
melakukan otorisasi terlebih dahulu untuk kegiatan pencairan, dan
juga tidak melakukan pengarispan untuk dokumen atas pengajuan
pinjaman. Kelemahan lainnya yang muncul adalah tidak terdapat
nomor urut pada formulir bukti kas masuk dan bukti kas keluar.
Rancangan yang dilakukan untuk sistem akuntansi pemberian kredit di
Credit Union Dharma Bakti adalah berupa rancangan prosedur, yaitu
Diagram Alir (Flowchart) dan Diagram Arus Data (Data Flow
Diagram). Rancangan sistem pemberian kredit disusun dengan

memperhatikan semua unsur-unsur sistem pengendalian intern.
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Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang dialami penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

1.  Terdapat beberapa informasi yang terkait dengan sistem pemberian
kredit yang terjadi di Credit Union Dharma Bakti yang tidak dapat
diketahui, karena ada bagian tertentu yang menolak untuk
diwawancarai. Misalnya bagian keuangan yang tidak mau
diwawancara mengenai pencatatan laporan piutang dan proses
pembukuan. Sehingga informasi mengenai pencatatan laporan piutang
dan proses pembukuan hanya diterima dari bagian administrasi umum,

2.  Keterbatasan dalam penyajian dokumen. Dokumen yang disajikan
hanya berupa dokumen kosong, karena terdapat unsur kerahasiaan
dari pihak Credit Union Dharma Bakti. Misalnya dokumen untuk
perjanjian pinjaman dan dokumen rincian pinjaman yang telah
diotorisasi oleh Manajer.

3.  Terbatasnya waktu penelitian karena padatnya aktivitas kerja
karyawan di Credit Union Dharma Bakti, sehingga berdampak pada
lamanya waktu dalam melaksanakan penelitian.

Saran

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk Credit Union Dharma

Bakti adalah sebagai berikut:

1.

Sebaiknya setiap fungsi melaksanakan tugas dan kewajibannya sesuai

yang terdapat pada deskripsi pekerjaan masing-masing, agar semua
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pekerjaan dapat dikerjakan oleh orang yang berkompeten
dibidangnya.

2.  Diperlukan adanya perbaikan gambaran bagan alir dokumen mengenai
prosedur-prosedur yang terkait dalam sistem pemberian kredit di
Credit Union Dharma Bakti. Perbaikan ini dapat dilakukan sesuai
dengan perancangan yang terdapat dalam skripsi ini.

3.  Sebaiknya Credit Union Dharma Bakti menggunakan prosedur-
prosedur dalam pemberian pinjaman yang lebih baik, seperti yang

telah dirancangkan penulis dalam skripsi ini.
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1. Formulir Permohonan Menjadi Anggota
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2. Surat Permohonan Pinjaman dan Keputusan Panitia Kredit

SURAT PERMOHONAN PINJAMAN I AR
N Yy
Nomor : (Diisi Pengurus) (

Lampiran : Copy KK dan KTP Pemohon Dan Suami / Istri /Orang Tua / Wali: @ 1 lembar CUCO

Kepada

Pengurus Koperasi Kredit / CU : DHARMA BAKTI
JI. Kabupaten, Dusun Jaten, Sendangadi, Miati, Sleman Telp, 0274-865678, 7495670

Dengan hormat,
Yang bertandatangan di bawah ini saya,
Nama : Nomor BA 00+
Alamat :

§ Kode Pos $ovirrinitty "
Telepon : Rumah : ............ wspedie SANCOT § 1y
Pekerjaan

Tujuan Pinjaman Untuk : ...........
Saldo Simpanan Akhir Per Tgl __/ 120 __
Saldo Pinjaman Akhir Per Tgl __/ 120 __
Perjanjian Pelunasan ( Hari, Tgl/ Bl / Th )

Permohonan Pinjaman

TOrOMBNE . ... s T.......... W
sess ... L)1 8
Jangka Waktu Pengembalian ;... (... ... ) Minggu / Bulan : Per - Tanggal .......

Rutm sehap bulan sampai LUNA §
Jaminan / Agunan
Keterangan / Spesifikasi

Scbagai anggota saya menyatakan sanggup memenuhi kewajiban dan mentaati peraturan / pola
kebijakan sesuai dengan aturan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Atas
terkabulnya permohonan ini saya ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, __/ 120"~

Pemohon Suami / Istri / Orang Tua / Wali
Nama & Tandatangan Nama & Tandatangan
Rekomendasi (di luar keluarga) Menyetujui

Nama & Tandatangan Manager Area

AL LRY RN O vissinsisssissisinisisiies

l KEPUTUSAN PANITIA KREDIT
Nomor : (Diisi Pengurus)
Dikabulkan Squmlah Rp

Dibukukan Bagian Pembiayaan / Landing dan diberikan surat tanggapan Tgl / 120

Disetujui Panitia Kredi

Ketua Sekretaris Anggota
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r
CREDIT UNION DHARMA BAKTI AR
Badan Hukum Nomor 45/ BH / DK /ill /1999 N
JI. Kabupaten, Dusun Jaten, Sendangadi, Miati, Sleman
Telp. 0274-865678, 7495570
ANALISA PINJAMAN
1. Jumlah Permohonan Pinjaman :Rp. Terbil
2. Agunan/Jaminan dan Nilai Tafsir Sertifikat Tanah K
Tanda V yang sesuai*) BPKB K 3
Rp. Tetbilang:
3, Tujuan Pinjaman Pembelian / K if Keterangan:
2 Pendidikan K gan :
Usaha K gan
Pertanian K gan :
Kebutuhan Lainnya K gan
4, Tempat Tinggal / Rumah Milik Sendiri dan Bersertifikat Atas Nama Pribadi (Suami/lstri)
i i Milik Sendiri Dan Bersertifikat Belum Atas Nama Pribadi
Bersama Orang Tua
Bersama Saudara  Huk Keluarga :
Kontrak/ Sewa (Tidak Menetap Dalam Jangka Waktu Tertentu)
5. Alamat Lengkap Sesuai Identitas
[ via pos sampul | !
I CT U3 ST —
6. Kepemilikan Harta Yang memiliki Nilai Jual 1o
Mobil/Motor/PerhiasanyTelevisi/Mesin Cuci/ 2.
Hewan Ternak (Sapi, Kambing, ) 3
7. Pendapatan Pemohon (1] Di Bawah Rp. 500,000,
Dari Pekerjaan Per Bulan E Rp. 500,000, Sampaidengan  Rp. 1.000.000,~
Tetap / Rata - Rata (3] Rp. 1.000.000, Sampai dengan  Rp. 2.000.000,-
Tanda V yang sesuai®) (4] Rp. 2000000 Sampai dengan  Rp. 3,000,000
B Rp. 3,000,000 Sampai dengan  Rp. 5.000.000,
(6] Di Atas Rp. 5.000.000,-
8. Pendapatan Istri / Suami (1] Di Bawah Rp. 500,000~
Dart Pekerjaan Per Bulan 2] Rp. 500,000 Sampai dengan  Rp. 1.000.000,~
Tetap / Rata - Rata 3] Rp. 1,000,000~ Sampai dengan  Rp. 2.000.000,-
Tanda V yang sesuai*) n Rp. 2000000, Sampai dengan  Rp. 3.000.000,-
(5] Rp. 3.000.000,- Sampai dengan  Rp. 5.000.000,-
6] Di Atas Rp. 5,000,000
17, Tidak ada Pendapatan
9, Pengeluaran / Biaya Per Bulan untuk kebutuhan keluarga
(Listrik, air, Telepon, Pendidikan Anak Dan Jenis Lain Yang Rutin : RD: conrsmiiresiosssismaismsmrey ”
10, Pinjaman Di Lembaga Keuangan Yang lain ~ Tanda V yang sesuai®) Ada [2] Tidak
Data ini adalah sesuai dengan yang sel ya sehingga nantinya setelah ada pencairan pinj "saya mampu untuk
noo L baik wakty/jadwal g balian dan jumlah

memenuhi kewajiban sesuai dengan perj

Kewajibian Simpanan Saiam dan Pokok Pinjamun)®

Inya/pengembalian (Jasa Pinj

KONTAK PERSON

Telepon / HP Pemohon

Telepon/HP Suami/ Istri 3

Telepon / HP Penyampaian Pesan : Nama
Hubungan dengan Pemohon (K gan)

Yogyakarta, - ~20__ Petugas Analisa

Disetujui Oleh Pemohon Jabatan

Nama Terang dan Tanda Tangan

K

Lain tentang P

Nama Terang dan Tanda Tangan




4. Slip Uang Masuk Lembar 1

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KOPERASI KREDIT

DWBMI

Nomor: 45/BHDKMI/1999
Alamat: JI. Kabupaten, Dusun Jaten, Sendangadi, Miati, Sleman
SLIP UANG MASUK
(Bukti Penerimaan Kas)

SUM No.

Tgl.

Diterima Dari:

Dalam Huruf

Tunai

Jumlah |:

Untuk Pembayaran >

Uraian/
Nama Perkiraan

Kas

Uang Pangkal

Simpanan Pokok

Simpanan Wajib

Simpanan Sukarela

Simpanan Kapitalisasi

Bunga Pinjaman

Angsuran Pinjaman

Denda

Jasa Pelayanan

Tabungan

Jumlah

Dibukukan  :
Dijumal pd. Hal :
Tgl. :
Oleh

Disetujui
Bend/PHL

( ) (

Lembar 1. Py
Lembar 2. Kasir/Pembukuan

146
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5. Slip Uang Masuk Lembar 2
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6. Slip Uang Keluar Lembar 1

KOPERASI KREDIT SUK No.
DHARMA BAKTI
Badan Hukum
Nomor: 45/BH/DK/NI1999
Alamat: Ji. Kabupaten, Dusun Jaten, Sendangadi, Miati. Sleman Tql.
SLIP UANG KELUAR
(Bukti Pengeluaran Kas)
Dibayar Kepada: No. BA:
; Dalam Huruf
Tunai |- Rp.
Cheque |- Rp.
Jumiah |: Rp.
Untuk Pembayaran
Uraian/ No. Debet Kredit
Nama Perkiraan Perk. (Rp.) (Rp.)
Bank 120

Pengembalian SP/SW | 500/1
Pengembalian SS 510
Biaya Bunga Simpanan | 700
Pinjaman Anggota 150

Bunga Pinjaman SPD 702

Biaya Personalia 721

Biaya Organisasi 710

Biaya Adm & Umum 730

Transportasi 733

Kas | 100

Dibukukan g Disetujui

Dijumal pd. Hal - Bend/PHL Kasir Penerima
Tgl. B

Oleh ( ) ) ( )
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7. Slip Uang Keluar Lembar 2
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8. Bukti Penerimaan Barang Jaminan Lembar 1

NPWP: 02.398.223.4 - 542.000
KOPERASI KREDIT (CREDIT UNION)

DHARMA BAKTI

Badan Hukum Nomor 45 / BH / DK /IIl 1999
JI. Magelang Km 9,5 Denggung, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telp & Fax : 0274-865613, Telp 0274- 7495570

BUKTI PENERIMAAN BARANG JAMINAN

Telah'terima barang BEriPa | : ....ccousususerserensnrersenvarenss

o o : ...................................

Alamat Pemilik o S R s

Nama Peminjam 3 iwos o DA RRARIRURVEBRUIBY 1034335340303 030pis 300>

Alamat Peminjam $ionosve o RETRIN G TIOVIERII .. 0scs onss sbmsnsmtotanassssonessnansuassnstsossisaudiiiil.
Sebagai jaminan terhadap pinjaman sebesar Rp. ...

di Koperasi Kredit Dharma Bakti.

Pemberi Jaminan Penerima Jaminan
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9. Bukti Penerimaan Barang Jaminan Lembar 2
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10. Formulir Permohonan Menjadi Angggota Penabung

cuco

CREDIT UNION DHARMA BAKTI
Badan Hukum No. 46 / BH / DK / Il / 1999
JI. Kabupaten, Dusun Jaten, Sendangadi, Miati, Sleman
Telp. 0274-865678, 7495570

FORMULIR PERMOHONAN
MENJADI ANGGOTA PENABUNG

L Copy Kartu Keluarga dan Kartu Tanda Penduduk @ 11b -

Dengan hormat,
yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama PRI |, s, e T PR s No. BA:

Jenis Kelamin : Laki-Laki / Perempuan *) Coret yang Tidak sesuai
IRpat & TgliLanie Vil P e torer e avar b ivis st etoresssciraim T
Alamat :

e, Kode Pos ...

Pendidikan i
Pekerjaan / Usaha .
Alamat ;

INama SUBMII Istri : .......coooevnerer JBB oo oieoiereenssesorerorense B B s erstehrs b iensr
*) Coret yang tidak sesuai

Nomor Telepon L RN B 4L R B TR e i i
Nomor Rekening
**) Diisi oleh petugas
Jenis Tabungan
1. SIMPANAN BUNGA HARIAN ( SIBUHAR )
2. SIMPANAN PENDIDIKAN ( SIPENDIK )
3. TABUNGAN HARI TUA ( TAHATA )
4. SIMPANAN SUKARELA BERJANGKA  ( SISUKA )

Menyatakan diri untuk MEMBUKA REKENING tabungan / simpanan di Koperasi
Kredit / CU. Dharma Bakti dan sanggup mentaati peraturan dalam Anggaran
Dasar dan Anggaran Rumah Tangga yang telah diatur dalam Rapat Anggota
Tahunan.

Yogyakarta, ___ - -20
Hormat saya,
Pemohon
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SURAT PERJANJIAN KREDIT

Nomor: /PKK/DB/XI/2013

Yang bertanda - tangan di bawah ini :

1.

Nama

Jabatan

Alamat

Bertindak untuk dan atas nama Credit Union ( CU ) “ Dharma Bakti “
Kabupaten Sleman Propinsi DIY yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK
PERTAMA

Nama : No. BA:

Pekerjaan

Alamat KTP

Bertindak sebagai Peminjam yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK
KEDUA menyatakan bersama - sama mengadakan perjanjian dengan
syarat - syarat sebagai berikut :

Pasal 1

PIHAK KEDUA mengakui menerima uang sebagai pinjaman dari PIHAK
PERTAMA dan PIHAK PERTAMA telah mengakui membayarkan uang
sebagai pinjaman kepada PIHAK KEDUA sebesar Rp 1.500.000,-
(Satu juta lima ratus rupiah ) yang dibuktikan dengan bukti pembayaran.

Pasal 2

PIHAK KEDUA dikenakan bunga sebesar 2,25% (Tetap) per bulan dari
pokok pinjaman yang dibayarkan bersama angsuran pokok pinjaman,
sehingga angsuran pokok, bunga dan tabungan sebesar Rp 200.000
(Dua ratus ribu rupiah ), dibayarkan sebanyak 10 bulan, dan pinjaman
harus dilunasi saat jatuh tempo tanggal 26 September 2014 Kepada
PIHAK PERTAMA yang dibuktikan dengan bukti pembayaran.

Pasal 3

PIHAK KEDUA dikenakan provisi sebesar 1% dari pokok pinjaman dan
administrasi sebesar 1% dari pokok pinjaman yang harus dibayarkan
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kepada PIHAK PERTAMA pada saat PIHAK PERTAMA membayarkan
pinjaman kepada PIHAK  KEDUA yang dibuktikan dengan bukti
pembayaran.

Pasal 4

Apabila PIHAK KEDUA berstatus kawin, maka sebelum Surat Perjanjian
Kredit ini ditanda - tangani kedua belah pihak, PIHAK KEDUA harus
mendapat persetujuan dari Suami / istri / Anak / Penjamin/ Orang Tua*) :
Nama :
Pekerjaan
Alamat KTP

Pasal 5

PIHAK KEDUA oleh karena pinjaman yang diterima menyerahkan
jaminan barang - barang berupa :

Pasal 6

Barang - barang yang dijaminkan sebagaimana dimaksud Pasal 5 adalah
barang - barang milik PIHAK KEDUA dan atau atas nama PIHAK
KEDUA dan apabila ada tuntutan dari Pihak Ketiga mengenai barang -
barang tersebut mutlak menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dan
PIHAK PERTAMA tetap mempunyai hak atas barang tersebut selama
pinjaman PIHAK KEDUA belum dilunasi.

Pasal 7

PIHAK KEDUA wajib membuat pernyataan bahwa barang - barang
jaminan sebagaimana dimaksud Pasal 5 bebas dari segala beban dari
Pihak Ketiga dan memberikan kuasa penuh kepada PIHAK PERTAMA
yang tidak dapat ditarik kembali, untuk menjual barang - barang tersebut
apabila PIHAK KEDUA tidak dapat membayar lunas pinjamannya sampai
dengan 90 ( sembilan puluh ) hari setelah tanggal jatuh tempo.

Pasal 8

PIHAK KEDUA diwajibkan membayar angsuran pokok dan bunga atau
melunasi kepada PIHAK PERTAMA setiap tanggal 26 Dan setiap
keterlambatan angsuran PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 2%
dari pokok pinjaman kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 9

Bila dalam waktu 90 (sembilan puluh) hari setelah jatuh tempo PIHAK
KEDUA tidak dapat memenuhi kewajibannya. PIHAK PERTAMA berhak
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untuk menjual barang - barang jaminan dari PIHAK KEDUA sebagaimana
dimaksud dalam pasal 5 dengan cara lelang di muka umum ataupun di
jual di bawah tangan dan dari hasil penjualan barang tersebut apabila
terjadi kelebihan harga dari selisih pinjaman, bunga dan denda maka
PIHAK PERTAMA berkewajiban mengembalikan kepada PIHAK KEDUA
sejumlah kelebihan perhitungan tersebut dan apabila terjadi kekurangan
harga dari sisa pinjaman, bunga dan denda, maka PIHAK KEDUA masih
berkewajiban membayar kekurangan perhitungan tersebut.

Pasal 10

Segala biaya yang timbul terhadap perjanjian ini termasuk biaya meterai,
biaya penafsiran barang jaminan, biaya pemeliharaan barang jaminan
dan biaya lainnya dibebankan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 11

Apabila dikemudian hari terjadi hal - hal yang tidak sesuai dengan
perjanjian ini maka para pihak memilih domisili penyelesaian masalah
dimaksud di Kantor Pengadilan Negeri Sleman

Sleman, 26 Nopember
2013
PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA

Mengetahui,
Orang Tua / Istri /Suami / Anak /Penjamin

Saksi :

1. Elly Mayantari (PP )

2. Ch. Evi Kadarwati (eereeeeeieeeen, )

3. Theresia Deni Septi M, S.Pd (T )



